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Imam Mahmudi Muhammad (123111192), 2016, Pengelolaan Siswa 
Berkebutuhan Khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Pelajaran 
2015/2016. Skripsi Program Studi Pendidikan  Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, M.Pd 
Kata Kunci : Pengelolaan Pembelajaran, Siswa Berkebutuhan Khusus 
Masalah dalam penelitian ini adalah pengelolaan siswa berkebutuhan 
khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura yang di lihat dari pengelolaan 
pembelajaran, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengelolaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura. 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura pada bulan April 2016 sampai 
Januari 2017. Subjek penelitian adalah guru pendamping khusus, sedangkan 
informannya guru rumpun pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah. Metode 
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul dilihat keabsahannya dengan teknik triangulasi data dan triangulasi 
sumber. Kemudian dianalisis menggunakan analisis model interaksi dengan tiga 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembelajaran PAI 
bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura meliputi 
tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan 
guru mapel rumpun PAI tidak menyusun perencanaan pembelajaran secara khusus 
bagi siswa berkebutuhan khusus, akan tetapi guru pendamping yang membuat 
perencanaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus yang dinamakan PPI. 
Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dijadikan dalam satu kelas antara 
siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal. Guru pendamping khusus selalu 
mengajak aktif siswa berkebuthan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Kemudian pada tahap evaluasi guru pendamping khusus mengevaluasi hasil 
belajar dilakukan dengan dua teknik, yaitu Tes dan Non tes. Pemberian penilaian 
pada siswa berkebutuhan khusus, guru melihat terlebih dahulu tingkat penguasan 
materi yang telah di capai oleh siswa. Apabila siswa berkebutuhan khusus mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik maka soal disamakan dengan siswa normal, 
akan tetapi apabila siswa tidak mampu mengikuti pembelajaran dengan baik maka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, 
bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara. 
Pendidikan itu sendiri merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, baik dalam aspek jasmani maupun rohani. Karena 
pendidikan merupakan usaha sadar yang dimaksudkan untuk 
mengantarkan peserta didik kearah kesempurnaan dan aspek kehidupan 
manusia, sehingga mempunyai budi pekerti yang baik dan terdidik 
jiwanya. Dengan demikian setiap manusia siapapun dia, apapun derajatnya 
dan apapun keadaannya baik cacat ataupun tidak cacat berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak, karena pendidikan merupakan suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien (Azyumardi 
Azra, 2000: 3)  
Kebutuhan akan pendidikan merupakan hak semua warga telah 
ditegaskan dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 bahwa “Tiap-tiap warga 
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negara berhak mendapat pengajaran”. Tidak terkeculi dengan anak 
berkebutuhan khusus mereka juga berhak mendapatkan pendidikan. Anak 
berkebutuhan khusus adalahanak yang mengalami keterbatasan atau 
hambatan dalam segi fisik, mental-intelektual, maupun sosial emosional. 
Sehingga sudah sewajarnya pemerintah dan kita semua memberikan 
perhatian yang baik terhadap penyelenggaraan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus. Dalam undang-undang juga dijelaskan tentang 
perlindungan dan pendidikan yang wajib bagi setiap anak untuk 
mendapatkannya tanpa harus dibeda-bedakan baik status sosial ataupun 
keterbatasan keadaan fisik dan mental mereka. Seperti yang dijelaskan 
dalam potongan ayat QS. An Nur 61 
               
                  
                 
                   
                   
                   
    
Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 
Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang 
laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu 
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yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah 
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, 
dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak 
ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. 
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya (Depag RI, 2010: 358). 
 
Maksud dari ayat di atas yaitu bahwa semua manusia disisi Allah 
itu sama, yang membedakan hanyalah iman dan akhlaknya. Dalam dunia 
pendidikan juga tidak ada perbedaan antara anak yang normal 
perkembangan baik jasmani dan rohaninya, dengan anak-anak yang 
mengalami kecacatan fisik maupun kelemahan mental.  
Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau 
ketunaan ditetapkan dalam UUD 1945 pasal 31 maupun pada UU No. 20  
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 disebutkan 
bahwa “ Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan /atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 
(Dedy Kustawan, 2013:205). Ketetapan UU No. 20 Tahun 2003 tersebut 
bagi anak berkebutuhan khusus sangat berarti karena memberi landasan 
yang kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang 
sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal 
pendidikan dan pengajaran. 
Dengan adanya UUD dan UU yang mengatur bahwa anak 
berkebutuhan khusus berhak menerima pendidikan maka diperlukan 
pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Pendidikan khusus 
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adalah pengajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 
murid-murid khusus. Pendidikan ini dirancang secara khusus, dijalankan 
secara teratur, serta dinilai keefektifannya secara teliti untuk membentuk 
murid dengan kebutuhan khusus dalam mencapai tahap kemandirian dan 
keberhasilan hidup yang memuaskan (Jamila K.A. Muhammad, 2008:2)  
 Untuk memperoleh pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan 
khusus ada lembaga pendidikan atau sekolah-sekolah khusus untuk 
mendidik dan merawat anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 
khusus memerluan layanan pendidian yang spesifik yang berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini memilki apa 
yang disebut dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang 
dialami oleh masing-masing anak (Dedy Kustawan, 2013: 78).Proses 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, bukan semata menuntut 
kemampuan knowledge atau ilmu pengetahuan dan keterampilan mengajar 
yang harus dimiliki guru akan tetapi lebih dari itu, yakni kemampuan 
untuk memberikan rasa kasih sayang yang sangat terhadap anak 
berkebutuhan khusus sebagaimana anaknya sendiri.Oleh karena itu, 
melalui pendekatan dan strategi khusus dalam mendidik anak 
berkebutuhan khusus, diharapkan anak berkebutuhan khusus dapat 
menerima kondisinya, dapat melakukan sosialisasi dengan baik, mampu 
berjuang sesuai dengan kemampuanya, memiliki keterampilan yang sangat 
dibutuhkan dan menyadari sebagai warga negara dan anggota masyarakat. 
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Dalam sekolah khusus bagi anak berkebutuhan khusus pastinya ada 
pengelolaan siswa secara khusus karena tidak sama halnya seperti sekolah 
untuk anak normal. Pengelolaan dalam pendidikan khusus memerlukan 
suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan strategi yang khusus. 
Akan tetapi melihat fenomena sekarang ini, banyak sekali sekolah-sekolah 
umum untuk anak normal yang menerima siswa berkebutuhan khusus atau 
disebut dengan sekolah inklusif maupun sekolah integrasi. Sekolah 
inklusif dan sekolah integrasi adalah sekolah yang memberikan pelayanan 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus secara bersama-sama dengan 
peserta didik normal dalam kelas. Jadi sekolah inklusif dan sekolah 
integrasi sebenarnya sama, hanya saja yang membedakan adalah pada 
kurikulumnya.  
Pada sekolah inklusif kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 
normal yang dimodifikasi untuk menyesuaikan kemampuan anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan pada sekolah integrasi kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum untuk anak normal, sehingga anak 
berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum tersebut tanpa dimodifikasi 
(Hermawan, 2012: 65).  
Sekolah inklusif dan integrasi menyediakan program pendidikan 
yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
setiap siswa, maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh 
para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusif maupun 
sekolah integrasi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima 
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menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan 
teman sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan 
individualnya dapat terpenuhi (Tarmansyah, 2003: 9) 
Pendidikan inklusif dan integrasi ini memang mencerminkan 
pendidikan untuk semua tanpa terkecuali, apakah dia mengalami 
keterbatasan fisik atau tidak memiliki kemampuan secara finansial 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 24). Dapat dikatakan bahwa pendidikan 
inklusif dan integrasi sebagai satu bentuk reformasi pendidikan yang 
menekankan sikap antidiskriminasi, perjuangan persamaan hak dan 
kesempatan, keadilan, dan perluasan akses pendidikan bagi semua 
peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis dalam menuntaskan wajib 
belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap masyarakat terhadap anak 
berkebutuhan khusus. 
Pendidikan inklusif dan integrasi menjamin semua peserta didik 
berkebutuhan khsusus mendapat kesempatan dan akses yang sama untuk 
memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya dan 
bermutu di berbagai jalur, jenis, jenjang pendidikan, dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi peserta didik berkebutuhan 
khusus untuk mengembangan potensinya secara optimal. Jadi, melalui 
pendidikan ini, anak berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak 
normal untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
Akan tetapi dalam realitanya sistem pendidikan di Indonesia belum 
mengakomodasi keberagaman, sehingga menyebabkan munculnya 
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segmentasi lembaga pendidikan yang berdasar pada perbedaan agama, 
etnis, dan bahkan perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang 
dimiliki oleh siswa. Jelas segmentasi lembaga pendidikan ini telah 
menghambat para siswa untuk dapat belajar menghormati realitas 
keberagaman dalam masyarakat. Sehingga hak anak berkebutuhan khusus 
untuk memperoleh pendidikan belum sepenuhnya dapat dilaksanakan.  
Adapun dalam lembaga pendidikan yang sudah menerapkan sistem 
pendidikan inklusi maupun integrasi, sarana penunjang sistem pendidikan 
inklusi masih minim atau kurang, selain itu terbatasnya pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh para guru sekolah inklusi maupun 
integrasi menunjukkan betapa sistem pendidikan inklusi belum benar-
benar dipersiapkan dengan baik. Apalagi sistem kurikulum pendidikan 
umum yang ada sekarang memang belum mengakomodasi keberadaan 
anak-anak yang memiliki perbedaan kemampuan (difabel). Sehingga 
sepertinya program pendidikan inklusi hanya terkesan program 
eksperimental (http://sekolah-mandiri.sch.id/node/18). 
Pada lembaga pendidikan di MI Muhammadiyah PK Kartasura di 
sana juga merupakan sekolah umum yang menerima siswa berkebutuhan 
khusus. Di sana juga merupakan sekolah yang menerapkan pendidikan 
inklusif serta sekolah dasar berbasis Multiple Intelegent. Menurut salah 
satu guru pendamping siswa berkebutuhan khusus di sana, maksud dari 
sekolah berbasis Multiple Intelegent bahwa di sekolah tersebut 
memandang setiap anak itu mempunyai kecerdasan, baik itu anak normal 
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maupun anak berkebutuhan khusus, melihat akan hal itu maka disekolah 
tersebut mau menampung siswa berkebutuhan khusus. Ada tujuh siswa 
berkebutuhan khusus di sana yang terdapat di kelas satu, dua, tiga. Adapun 
macam-macam anak berkebutuhan khusus di sana yaitu autis, tunagrahita, 
dan slowlener (Observasi, Tgl 15 November 2015). 
Dengan adanya siswa berkebutuhan khusus pada sekolah umum 
maka dibutuhkan pengelolaan pembelajaran secara khusus, mulai dari 
merencanakan, melaksanakan sampai pada mengevaluasi kegiatan belajar. 
Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada konsep pengelolaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagisiswa berkebutuhan khusus, 
yakni pengelolaan pembelajaran dimana ruang lingkupnya yaitu terdiri 
dari siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus. Tentu dalam 
pengelolaan pembelajaran pada sekolah normal berbeda dengan sekolah 
yang menampung siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus. Sistem 
pembelajaran juga dijadikan dalam satu kelas antara siswa normal dengan 
siswa berkebutuhan khusus. Peran guru juga dituntut untuk mengatur 
peserta didik dengan pola pembelajaran antara siswa normal dengan siswa 
berkebutuhan khusus. 
Secara khusus bagi penulis bahwa dengan keberadaan sekolah 
berbasis Multiple Intelegent sekaligus sekolah umum yang menerima anak 
berkebutuhan khusus tersebut menjadi hal yang menarik untuk dicermati 
serta diungkap, sehingga hal ini mendorong penulis untuk mengangkat 
masalah ini sesuai dengan fokus kajian yang penulis tetapkan. Berdasarkan 
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pada penjelasan di atas maka penulis terdorong untuk mengadakan 
penelitian dan menyusun skripsi dengan judul Pengelolaan Siswa 
Berkebutuhan Khusus di MI Muhammdiyah PK Kartasura. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas , maka dapat di ambil 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Persamaan hak anak berkebutuhan khusus dalam mendapatkan 
pendidikan masih belum terlaksana secara maksimal. 
2. Minimnya sarana penunjang bagi sekolah yang sudah menerapkan 
sistem pendidikan inklusi 
3. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para 
guru dalam sekolah inklusi untuk mengelola siswa berkebutuhan 
khusus. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi pada 
pengelolaan siswa berkebutuhan khusus dilihat dari pengelolaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang 
dirumuskan adalah “bagaimana pengelolaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammdiyah PK 
Karatasura Tahun Pelajaran 2015/2016 ?” 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas  maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammdiyah PK 
Karatasura Tahun Pelajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 
khazanah kajian pemikiran pendidikan nasional dalam konteks 
pendidikan Islam. 
b. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam rangka terciptanya output pendidikan yang tidak 
eksklusive dalam menyikapi berbagai macam keberagaman yang 
berkembang dalam masyarakat. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang 
berguna bagi MI Muhammadiyah PK Kartasura dalam kaitannya 







A. Kajian Teori 
1. Pengelolaan Pembelajaran 
a. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen, yang 
berarti pula pengaturan atau pengurusan. Pengelolaan adalah suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu 
yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumya. (G.R Terry, 2003: 9).  
Jadi pengelolaan adalah suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 
dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian 
kerja dalam mencapai tujuan tertentu. 
Adapun pembelajaran adalah semua kegiatan yang 
dilakukan guru untuk memudahkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan (Winataputra, 1997: 8). Tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sudah dirancang sebelumnya 
oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran, sehingga 
ketika proses pembelajaran guru selalu berpedoman pada tujuan 
tersebut.  
Sedangkan menurut Suryosubroto (1997:19), bahwa 
pembelajaran merupakan proses yang mengandung dua pengertian, 




dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, 
pelaksanaan kegiatan sampai dengan evaluasi dan program tindak 
lanjut. Pembelajaran merupakan interaksi belajar mengajar yang 
berlangsung sebagai sebuah proses saling mempengaruhi dalam 
bentuk hubungan interaksi antara guru dan siswa. Dalam setiap 
proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sengaja 
diciptakan dengan tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku serta 
meningkatkan pengetahuan. 
Menurut Muhammad Rochman (2012: 121) manajemen 
pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke arah pencapaian 
tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau membuat 
sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan 
minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang (orang yang 
belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu 
dibatasi) serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup dimasa 
mendatang.  
Dari definisi di atas  dapat diartikan bahwa manajemen 
pembelajaran adalah proses mengelola yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengevaluasian 
kegiatan yang terkait dengan proses membelajarkan si pebelajar 
dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna 
mencapai tujuan. Dalam mengelola pembelajaran, manajer dalam 
hal ini guru melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai dari 
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merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, 
mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. 
Pengertian manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan 
secara luas dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana 
membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai 
pada penilaian pembelajaran.   
b. Fungsi Pengeloaan  Pembelajaran  
Seorang manajer pendidikan dalam hal ini guru sebagai 
manajer pembelajaran, dituntut untuk dapat menerapkan fungsi-
fungsi manajemen pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. 
Tugas pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, akan 
tetapi guru memberikan sentuhan jiwa dan pembentukan 
kepribadian. Dengan demikian guru mengajar tidak hanya terpaku 
pada materi pelajaran kurikulum saja akan tetapi terus menerus 
menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karakteristik 
siswa (Rohmat, 2012: 114) 
Pakar manajemen mengemukakan dan membagi berbagai 
urutan fungsi manajemen. Menurut George R. Terry (2003: 15) 
fungsi dari manajemen terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. Penjelasan dari fungsi 
pengelolaan pembelajaran sebagai berikut : 
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1) Perencanaan Proses Pembelajaran (Planning) 
Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas 
manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Perencanan adalah pandangan masa depan dan menciptakan 
kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa 
depan (Safinatunnajah, 2010: 2) 
Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan 
melalui perumusan dan penetapan keputusan yang berisi 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau penyelesaian 
suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu. 
Disini guru sebagai manajer pembelajaran bertugas menentukan 
tujuan operasional pembelajaran dan menerapkan strategi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran, namun harus disertai 
dengan upaya yang memadai seperti media pembelajaran.  
Sebagai sebuah proses kegiatan, perencanaan mengandung 
berbagai kegiatan dan setiap kegiatan selalu ada hubungannyua 
dengan tahap sebelumnya. Jika dihubungkan dengan 
perencanaan pembelajaran maka guru harus dapat menentukan 
pelajaran, topik yang harus dipelajari, mengalokasikan waktu 
dan menganggarkan sumber-sumber yang diperlukan 
(Marasudin, 1998: 186) 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru 
sehubungan dengan kemampuan merencanakan pembelajaran 
antara lain:  
a) Menguasi silabus 
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana 
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 
tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, 
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum yang 
dipertimbangkan berdarkan ciri dan kebutuhan daerah 
setempat 
b) Menyusun analisis materi pelajaran 
Analisis materi pelajaran merupakan salah satu bagian dari 
rencana kegiatan belajar yang berhubungan erat dengan 
materi pelajaran dan strategi penyajiannya. Adapun fungsinya 
sebagai acuan untuk menyusun program pembelajaran yaitu 
program tahunan, program semesteran, program satuan 
pelajaran dan rencana pembelajaran. 
c) Menyusun program tahunan dan semesteran 
Dalam menyusun program semesteran dapat ditempuh 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Menghitung hari dan jam efektif selama satu semester 




(3) Membagi alokasi waktu yang tersedia selama satu 
semester 
d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Komponen atau isi 
RPP minimal harus memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil 
belajar. 
Jadi dalam perencanaan pembelajaran berusaha 
mewujudkan sistem pembelajaran yang secara teknis dapat 
dilaksanakan berdasrakan sumber daya manusia dan sumber 
dana yang tersedia. Perencanaan pembelajaran harus bersifat 
ekseptabel dalam arti mampu memprediksi dan mengadaptasi 
karakteristik siswa ke depan.  
2) Pengorganisasian Bahan Ajar 
Pengorganisasian adalah proses membagi kerja ke dalam 
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas kepada orang yang 
sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber daya 
serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan organisasi. Chung dan Magginson dalam 
Sugiyono  (2001: 28), mengemukakan bahwa fungsi 
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pengorganisasian adalah suatu yang berkenaan dengan 
pengelompokan aktivitas ke dalam bangunan yang logis, 
menyusun hubungan kerja antara anggota kelompok dan 
memberikan penjelasan tentang hubungan kerja antar kelompok.  
Pengorganisasian bahan ajar adalah sistem kerjasama antara 
guru dengan sejumlah individu siswa di kelas yang dilakukan 
dalam satuan perbidang studi dengan membentuk sejumlah 
satuan pelajaran, dilanjutkan dengan pembagian tugas dan 
kewajiban masing-masing berdasarkan hubungan vertikal 
(hubungan guru dengan siswa) maupun horizontal (hubungan 
guru dengan teman seprofesi) dalam konteks pembelajaran 
(Nawawi, 2000: 108) 
Menurut Davis (1996:294), proses pengorganisasian dalam 
pembelajaran meliputi empat kegiatan yaitu: 
a) Memilih alat taktik yang tepat  
b) Memilih alat bantu belajar yang sesuai 
c) Memilih besarnya kelas (jumlah murid yang tepat) 
d) Memilih strategi pembelajaran yang tepat 
Demikian bahwa fungsi pengorganisasian yaitu suatu upaya 
yang haus dilakukan oleh guru untuk mengorganisir (mengatur 
dan menggunakan) sumber/sarana pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuannya agar pesrta didik dapat 
bekerja sama dalam belajar. 
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3) Pelaksanaan pembelajaran (actuating) 
Actuating disebut juga dengan gerakan aksi mencakup 
kegiatan yang dilakukan seorang manejer untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang telah ditetapakan oleh unsur 
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat 
tercapai. 
Dalam proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran 
merupakan proses interaksi antara peseta dan pengajar yang 
menggunakan segala sumber daya sesuai dengan perencanaan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai 
tujuan (Daryanto dan Muljo, 2012:147).  
Dalam hal ini tugas guru adalah membimbing, memotivasi 
dan mendorong siswa agar siap mewujudkan tujuan 
pembelajaran. Tujuannya adalah siswa bertanggung jawab untuk 
belajar mandiri, menghargai ilmu pengetahuan untuk menatap 
hari esok lebih baik.  
Tugas guru dalam fungsi actuating meliputi : 
a) Menentukan langkah-langkah penyajian pembelajaran 
b) Menentukan metode, strategi pembelajaran 
c) Memberi motivasi untuk mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran 




a) Tahap pra instruksional, yakni tahap yang ditempuh pada saat 
memenuhi suatu proses belajar mengajar, yaitu : 
(1) Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat 
peserta didik yang tidak hadir 
(2) Bertanya kepada peserta didik sampai dimana pelajaran 
sebelumnya. 
(3) Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya, dari 
pelajaran yang sudah disampaikan. 
(4) Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik berkaitan 
dengan bahan yang sudah diberikan. 
(5) Mengulang bahan pembelajaran yang lalu atau 
sebelumnya secara singkat tetapi mencakup semua aspek 
bahan 
b) Tahap instruksional, yakni tahap pemberian bahan 
pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
(1) Menjelaskan kepada peserta tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai peserta didik  
(2) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas  
(3) Menjelaskan pokok materi yang sudah dituliskan 
(4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya 




(5) Penggunakan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 
pembahasan  
(6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 
materi. 
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut, yakni tahap evaluasi atau 
penilaian dan tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran 
(1) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada 
beberapa siswa 
(2) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab 
oleh siswa sekurang-kurangnya dari 70% maka guru 
harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai 
siswa 
(3) Guru memberikan tugas pekerjaan rumah yang ada 
hubungannya dengan pokok materi 
(4) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahu 
pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran 
berikutnya 
4) Pengawasan (Controlling)  
Pada hakikatnya pengawasan adalah suatu usaha untuk 
mengetahui kondisi dari kegiatan yang sedang dilakukan apakah 
kegiatan tersebut telah mencapai sasaran yang ditentukan 
(Indriyo Gitosudarmo, 1990: 193). Fungsi ini mencakup 
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kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan sesuai rencana 
Dalam proses pembelajaran fungsi ini bertujuan 
mengevaluasi keberhasilan guru dan siswa. Pelaksanaan 
kegiatan dievaluasi dari penyimpangan-penyimpangan yang 
tidak diinginkan lalu diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat 
tercapai dengan baik. Fungsi ini, bermanfaat bagi guru untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan langkah-langkah penyajian, 
metode, strategi dan pendekatan pembelajaran. Sedangkan bagi 
siswa, fungsi ini untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan 
tindak lanjut perbaikan atau pengayaan.  
Dalam konteks manajemen pembelajaran, kontrol atau 
pengawasan adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seorang 
guru untuk menentukan apakah fungsi organisasi serta 
kepemimpinannya telah dilaksanakan dengan baik dan mencapai 
tujuan-tujuan dengan baik.  
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan (Departemen Agama, 2004). 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
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mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami agama Islam 
seluruhnya, lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 
(Abdul Majid dan Dian Antani, 2006:130) 
Sedangkan menurut Zakiyah Darajat (2004:86) Pendidikan 
Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat kelak. 
Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya merupakan 
sebuah proses dalam pengembangannya juga dimaksudkan sebagai 
rumpun mata pelajaran yang dijabarkan di sekolah maupun 
perguruan tinggi. dengan demikian Pendidikan Agama Islam dapat 
dimaknai dalam dua pengertian: 1) Sebagai sebuah proses 
penanaman ajaran Islam, 2) Sebagai bahan kajian yang menjadi 
materi dari proses penanaman atau pendidikan itu sendiri. 
Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun pelajaran 
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat 
dalam agama Islam. Karena itulah PAI merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, 
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PAI merupakan mata pelajaran poko yang menjadi salah satu 
komponen , dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran 
yang bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta 
didik. 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran Islam peserta didik, disamping untuk 
membentuk keshalehan sosial (Muhaimin, 2001:87). Dalam arti, 
mutu atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar 
keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 
sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional dan 
bahkan ukhuwah Islamiyah. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam juga merupakan 
suatu upaya untuk membuat peserta didik dapat belajar, butuh 
belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus 
menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan 
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 
mempelajari Islam sebagai pengetahuan (Muhaimin, 2001:183). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar manusia yang 
mengarahkan pada bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar 
nantinya dapat membentuk kepribadian siswa dan sebagai suatu 
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pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 
dunia dan di akhirat kelak. 
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam mempunyai dasar-dasar yang ditinjau dari 
berbagai segi. Dasar- dasar Pendidikan Agama Islam tersebut 
yaitu: 
1) Dasar Yuridis 
Yaitu dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang 
berasal dari peratutan perundang-undangan yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama. Adapun dasar dari segi yuridis 
yaitu:  
a) Dasar Ideal, yaitu dasar dari falsafah Negara: Pancasila sila 
pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini berarti bahwa 
seluruh bangsa Indonesia harus percaya dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa atau beragama. Sehingga untuk 
merealisasikan hal tersebut, maka diperlukan adanya 
Pendidikan Agama, karena tanpa adanya Pendidikan 
Agama akan sulit mewujudkan sila pertama tersebut 
(Yunus Namsa, 2000:25) 
b) Dasar struktural, yaitu dasar dari Undang-undang Dasar 
1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 
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Ayat 1: “Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang maha 
Esa”, Ayat 2: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agam dan kepercayaan itu (http:// Jurnal 
UUD 1945 BAB XI pasal 29 ayat 1 dan 2) 
Bunyi pasal tersebut mengandung pengertian yang hampir 
sama dengan yang terkandung pada pancasila sila pertama 
yaitu semua orang hidup di Indonesia harus beragama. 
c) Dasar Operasional, yaitu dasar yang langsung mengatur 
pelaksanaan Pendidikan Agama di sekoah-sekolah di 
Indonesia seperti yang disebutkan pada UU RI NOMOR 20 
Tahun 2003 SISDIKNAS Pasal 30 Nomor 3 pendidikan 
keagamaan dapat di selenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal. Dan terdapat pada pasal 
12 No 1/a setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik 
yang seagama.   
2) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari 
ajaran Agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an maupun 
Hadis. Dalam Al-Qur’an dan Hadis terdapat banyak perintah 
untuk melaksanakan Pendidikan Agama. Menurut Syamsul 
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Huda Rohmadi (2012:150) bahwa manusia sangat 
membutuhkan bimbingan dan petunjuk yang benar dan bernilai 
mutlak untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, yang berasal dari 
Allah dan hal ini disebut dengan istilah agama, sebagaimana 
yang terdapat di dalam QS Asy-Syura ayat 13 
               
               
                 
   
Artinya:  Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya). (Depag RI, 2010:484) 
 
Agama yang dimaksud adalah Islam, sebagaimana yang 
terdapat dalam firman Allah SWT QS Ali Imran ayat 19 
                
                        
    
Artinya:  Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi 
Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
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karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. (Depag RI, 2010:52) 
 
Berdasarkan ayat di atas  dapat dipahami bahwa agama 
yang diridhoi oleh Allah adalah agama Islam dan sumber 
agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits yang merupakan 
pedoman bagi kaum muslimin dalam rangka mencapai 
kebahagiaan didunia maupun akhirat, sehingga sudah 
sepantasnya manusia melaksanakan Pendidikan Agama Islam. 
3) Dasar Sosial Psikologis 
Setiap manusia selama hidup di dunia selalu membutuhkan 
adanya pegangan hidup yang bernama agama. Karena di dalam 
jiwa manusia mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa tempat 
mereka berlindung dan mohon pertolongan. Dengan 
berpedoman pada agama maka hati akan merasa tenang dan 
tentram (Yunus Namsa, 2000:28).  
Setiap manusia akan selalu berusaha untuk mendekatkan 
dirinya kepada Allah SWT, namun setiap manusia mempunyai 
cara yang berbeda-beda sesuai dengan agama yang dianutnya. 
Dengan demikian umat Muslim memerlukan adanya 
Pendidikan Agama Islam agar dapat mengarahkan fitrahnya 
untuk mengabdi kepada Allah SWT dan beragama sesaui 
dengan ajaran Agama Islam.    
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Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu pengertian 
bahwa yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam. Tetapi 
juga pancasila sebagai falsafah Negara sila pertama yang 
mengajarkan ketauhidan dan juga Undang-Undang dasar sebagai 
konstitusi dasar.  
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut SK. 
Dirjen Pendidikan Islam Nomor: 2676 Tahun 2013 tentang 
kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah ada empat, yaitu 
1) Al-Qur’an Hadis  
2) Akidah Akhlak  
3) Fikih 
4) Sejarah Kebudayaan Islam.  
Menurut Erwati Azis (2003:97) ruang lingkup atau cakupan 
Pendidikan Agama Islam itu luas sekali, seperti pendidikan 
jasmani, pendidikan akal, pendidikan tauhid, pendidikan sosial, 
pendidikan estetika dan pendidikan ettika. 
Berbeda dengan Yunus Namsa (2000:23) ruang lingkup 
pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
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2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lainnya dan 
lingkungannya 
Seperti yang telah dijelaskan dalam berbagai pendapat di 
atas bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam itu sangat luas, 
seperti pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, pendidikan akal dan 
pendidikan jasmani. Namun dalam kurikulum Pendidikan Agama 
Islam telah dipadatkan, yaitu mencakup Qur’an Hadis, Akhlak, 
Fiqh, Ibadah dan Tarikh. 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berpusat pada mata 
pelajaran saja. Akan tetapi keserasian hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT, manusia dengan sesama manusia, manusia 
dengan dirinya dan manusia dengan lingkungan. Sehingga dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di arahkan pada peserta 
didik agar menjaga akidah dan ketaqwaan Allah SWT. Selain itu 
menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari ilmu-ilmu lain 
yang diajarkan disekolah/madrasah, serta mendorong peserta didik 
untuk kritis, kreatif, inovatif. 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan Agama Islam yaitu agar siswa 
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam 
sehingga manusia muslim beriman, bertaqwa kepada Allah SWT 
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dan berpendidikan Agama Islam mulia (Muhaimin, 2001:78). 
Sehingga dalam mempelajari pendidikan agama Islam tidakhanya 
terbatas pada materi namun dari materi-materi yang telah dipelajari 
harus diterapakan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam Zainudin (1991:59) 
tujuan Pendidikan Agama Islam adalah: pertama, kesempurnaan 
manusia yang puncaknya dekat dengan Allah, kedua, kesempatan 
manusia yang puncaknya kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Disisi 
lain tujuan Pendidikan Agama islam di sekolah adalah membentuk 
siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Adapun tujuan materi Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah menurut SK. Dirjen Pendidikan Islam Nomor: 
2676 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013 mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
1) Al-Qur’an Hadits 
a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari 
membaca Al-Qur’an dan Hadis. 
b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 




c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan 
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an. 
2) Akidah Akhlak 
a) Menumbuhkan kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah SWT. 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai 
manifestasi dari ajaran dan niali-nilai akidah Islam. 
3) Fikih 
a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum 
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan 
pribadi dan sosial. 
b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan 
dalam menjalankan ajaranagama Islam baik dalam hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, 




4) Sejarah Kebudayaan Islam 
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 
lampau, masa kini, dan masa depan 
c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasrkan pada pendekatan 
ilmiah. 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau 
e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peistiwa-peristiwa bersejarah (Islam), 
meneladani tokoh-tokoh berprestadi dan mengaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. 
Dari pendapat tersebut di atas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk 
mencapai keseimbangan pertumbuhan diri manusia muslim secara 
menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, 
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perasaan dan panca indera, sehingga memiliki kepribadian yang 
utama untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat.  
3. Anak Berkebutuhan Khusus 
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Dalam istilah yang lain anak berkebutuhan khusus sering 
disebut sebagai anak cacat atau anak berkelainan. Istilah anak 
berkebutuhan khusus bukan berarti menggantikan istilah anak 
penyandang cacat atau anak luar biasa tetapi menggunakan sudut 
pandang yang lebih luas dan positif terhadap anak didik atau anak 
yang memiliki kebutuhan yang beragam (Hargio Santoso, 2012: 1). 
Pengertian ABK kemudian berkembang menjadi anak yang 
memiliki kebutuhan individual yang tidak biasa disamakan dengan 
anak yang normal. Pengertian ABK tersebut akhirnya mencakup 
anak berbakat, anak cacat dan anak uang mengalami kesulitan 
belajar (Slamet Suyanto, 2005: 202)  
 Menurut Mulyono, anak berkebutuhan khusus dapat 
dimaknai dengan anak yang tergolong cacat atau yang menyandang 
ketunaan dan juga anak lantib dan berbakat. Dalam 
perkembangannya saat ini konsep ketunaan berubah menjadi 
berkelainan atau luar biasa. Konsep ketunaan hanya berkenaan 
dengan kecacatan sedangkan konsep berkelainan/ luar biasa 
mencakup anak yang menyandang ketunaan maupun yang 
dikaruniai keunggulan (Yuliani Nurani Sujino, 2009 : 166). 
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Kelainan disini meliputi kelainan fisik, mental, emosi maupun 
sosial, sehingga menimbulkan akibat hambatan tingah laku sikap 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono, 2004: 52). Jenis cacat tersebut meliputi cacat 
tubuh, yaitu cacat pada anggota tubuh, tangan, kaki, indra, urat-urat 
saraf yang diderita sejak lahir dan cacat dalam artian kelainan 
mental, yaitu kelainan pada aspek psikisnya. 
Menurut Supriyadi, Anak berkebutuhan khusus adalah anak 
yang mengalami penyimpangan sedemikian rupa dari keadaan 
anak normal dalam segi fisik, mental, emosi atau sosial (Supriyadi, 
1982 : 43). Penyimpangan tersebut memiliki nilai lebih atau 
kurang, dalam pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus anak 
berkelainan, istilah penyimpangan secara eksplisit ditujukan pada 
anak yang dianggap memiliki kelainan penyimpangan dari kondisi 
rata-rata anak normal umunya, dalam hal fisik, mental, maupun 
karakteristik perilaku sosialnya (Mohammad Efendi, 2006: 2) 
Istilah Anak berkebutuhan khusus merujuk pada anak yang 
memilki kesulitan atau ketidakmampuan belajar yang membuatnya 
lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan dibandingkan 
kebanyakan anak seusianya (Jenny Thompson : 2). Menurut Dedy 
Kustawan di dalam bukunya mengatakan bahwa anak 
berkebutuhan khusus terdiri dari anak berkebutuhan khusus 
permanen yang memerlukan pendidikan khusus (PK) dan anak 
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berkebutuhan khusus temporer yang memerlukan layanan 
pendidikan khusus (PLK) (Dedy Kustawan, 2013: 78). Menurut 
Hurlock Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen adalah 
anak yang memiliki hambatan belajar dan perkembangan akibat 
langsung karena kecacatan atau bawaan sejak lahir (Mohammad 
Takdir Ilahi, 2013: 140). Sedangkan anak berkebutuhan khusus 
yang bersifat temporer adalah anak yang memiliki hambatan 
belajar dan hambatan perkembangan disebabkan oleh faktor-faktor 
eksternal atau dari luar dirinya.  
Dalam pendidikan khusus cara untuk mendidik anak 
berkebutuhan khusus memerlukan metode dan strategi yang 
khusus, agar dalam penyampaian materi dapat dengan mudah 
dipahami.Anak berkebutuhan khusus memang didesain memiliki 
keunikan tersendiri. Pemahaman menyeluruh harus dimiliki setiap 
orang tua maupun pendidik anak berkebutuhan khusus. Poin utama 
seperti cara  berkomunikasi pun harus diperhatikan. Anak 
berebutuhan khusus dengan keterbatasan fisik akan berbeda pola 
komunikasinya dengan anak yang memilki keterbatasan mental. 
Dalam banyak hal, karakteristik unik sering menimbulkan 
ketidaksabaran orang tua maupun pendidik.  
Oleh karena itu dengan karakteristik dan hambatan yang 
dimiliki, anak berkebutuhan khusus memerlukan bentuk pelayanan 
pendidukan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan 
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potensi mereka.Sebagai individu yang memiliki kekurangan maka 
mereka pada umunya sering dianggap kurang rasa percaya diri dan 
cenderung menutup diri dari lingkungannya. Melihat akan hal itu 
anak berkebutuhan khusus hendaknya diberi perhatian lebih, baik 
dalam bentuk perhatian kasih sayang, maupun dalam berinteraksi 
sosial. Karena kalau tidak seperti itu maka mereka akan menjadi 
anak yang putus asa yang tidak hanya berakibat buruk bagi 
pencapaian prestasi belajar yang optimal tetapi juga akan berakibat 
buruk bagi pembentukan kepribadiaanya (Mulyono, 2009: 17).  
Dari beberapa pengertian anak berkebutuhan khususdi atas, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak berkebutuhan khusus 
adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan atau 
penyimpangan fisik, mental, sosial, emosional dalam proses 
pertembuhan atau perkembangannya di bandingkan dengan anak-
anak lain sesuianya sehingga mereka memerluan pelayanan 
pendidikan khsusus. 
b. Macam-Macam Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus terdiri dari anak berkebutuhan 
khusus permanen dan anak berkebutuhan khusus temporer. Dari 
definisi mengenai anak berkebutuhan khusus di atas  menurut 
Hurlock anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen adalah 
anak yang memiliki hambatan belajar dan perkembangan akibat 
langsung karena kecacatan atau bawaan sejak lahir. Disini penulis 
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akan membahas mengenai jenis-jenis kelainan yang dimiliki oleh 
anak berkebutuhan khusus, diantaranya yaitu :  
1) Tunanetra 
Dalam bidang pendidikan luar biasa, anak dengan 
gangguan penglihatan lebih akrab disebut anak tunanetra. Anak 
dengan kelainan tunanetra adalah anak yang memiliki 
hambatan dalam penglihatan yang sedemikian rupa. Pengertian 
tunanetra tidak hanya mereka yang buta, tetapi mencakup juga 
mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari 
terutama dalam belajar (Sutjihati Somantri, 2006: 65).   
Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan 
yaitu buta total (blind) dan kurang awas (low vision) (Dedy 
Kustawan, 2013: 82).  Buta total yaitu tidak dapat melihat dua 
jari di mukanya atau hanya melihat sinar atau cahaya yang 
lumayan dapat dipergunaan untuk orientasi mobilitas. 
Sedangkan low vision adalah mereka yang bila melihat sesuatu, 
mata harus didekatkan, atau mata harus di jauhkan dari objek 
yang dilihatnya, atau mereka yang memiliki pemandangan 
kabur ketika melihat objek (Aqila Smart, 2010: 22) 
Penyandang tunanetra memiliki keterbatasan dalam indra 
penglihatan , maka proses pembelajaran menekankan pada alat 
indra yang lain yaitu indra peraba dan indra pendengaran. Jadi 
38 
 
dalam memberikan pengajaran pada anak tunanetra harus 
menggunakan media yang bersuara atau taktual, misalnya 
seperti penggunaan tulisan braille, gambar timbul, radio, DVD, 
VCD dan sebagainya. Kemudian untuk membantu tunanetra 
beraktifitas disatuan pendidikan khusus atau sekolah luar biasa 
mereka belajar mengenai Orientasi dan Mobilitas (OM) (Dedy 
Kustawan, 2013: 82). Orientasi dan mobilitas ini merupakan 
mata pelajaran khusus bagi penyandang kelainan atau 
ketunaan. Dalam mata pelajaran Orientasi dan Mobilitas ini 
peserta didik tunanetra mempelajari bagaimana cara 
mengetahui tempat dan arah serta bagaimana menggunakan 
tongkat khusus tunanetra.  
Untuk memenuhi kebutuhan anak-anak berkebutuhan 
khusus penyandang tunanetra, pemerintah memberikan 
fasilitas-fasilitas pendidikan bagi mereka. SLB A merupakan 
salah satu fasilitas pendidikan yang di sediakan oleh 
pemerintah. Di sekolah tersebut, kurikulum pendidikan yang 
diberikan telah di standarkan sesuai dengan kebutuhan para 
siswa (Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, 2013: 23) 
2) Tunarungu 
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
kehilangan pendengaran yang mengaibatkan seseorang tidak 
dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indra 
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pendengarannya (Sutjihati Somantri, 2006: 93). Anak 
berkebutuhan khusus dengan gangguan pendengaran 
mengalami kehilangan pendengaran meliputi seluruh gradasi  
atau tingkatan baik ringan, sedang, berat, dan sangat berat yang 
akan mengakibatkan pada gangguan komunikasi  dan bahasa 
(Dedy Kustawan, 2013: 83). Anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelainan pada pendengaran ini biasa menggunakan 
alat bantu dengar, akan tetapi walaupun telah menggunakan 
alat bantu mendengar tetap saja masih memerluan pelayanan 
pendidikan khusus. Karena memiliki hambatan dalam 
pendengaran, maka penyandang tunarungu memiliki hambatan 
dalam berbicara sehingga mereka sering tertukar 
pemahamannya dengan tunawicara. 
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan 
ketajaman pendengaran. Akibat terbatasnya ketajaman 
pendengaran, anak tunarungu tidak terjadi proses peniruan 
suara setelah masa meraban, proses peniruannya hanya terbatas 
pada peniruan visual. Sehingga dalam perembangan bicara dan 
bahasa, anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus 
dan intensif sesuai dengan kemampuan dan taraf 
ketunarunguannya. Pada umumnya intelegensi anak tunarungu 
secara potensial sama dengan anak normal, tetapi secara 
fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat 
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kemampuan berbahasanya, keterbatasan informasi, dan kiranya 
daya abstraksi anak (Sutjihati Somantri, 2006: 97).  
3) Tunawicara 
Tunawicara adalah seseorang yang mengalami kesulitan 
bicara, yang bisa diakibatkan tidak atau kurang berfungsinya 
alat-alat bicara seperti rongga mulut, bibir, lidah, langit-langit, 
pita suara. Seseorang dengan kelainan tunawicara bisa juga 
diakibatkan oleh kurang berfungsinya indra pendengaran, 
keterlambatan perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem 
saraf dan struktur otot juga ketidakmampuan dalam kontrol 
gerak dapat mengakibatkan gangguan bicara (Dedy Kustawan, 
2013: 84). Di antara para penyandang tunawicara ada yang 
tidak dapat bicara sama sekali, ada yang bisa mengeluarkan 
bunyi tetapi tidak berucap, dan ada yang berbicara sedikit tapi 
tidak jelas. 
 
4) Tunagrahita  
Tunagrahita adalah peserta didik yang memiliki intelegensi 
yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan 
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam 
masa perkembangan (Dedy Kustawan, 2013: 85). Anak 
tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah terbelakang mental 
karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya 
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sukar untuk mengikuti program pendidikan disekolah biasa 
secara klasikal, oleh karena itu anak terbelakang mental 
membutuhakan layanan pendidikan secara khusus yakni 
disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. 
Di dalam bukunya Kaufman dan Hallahan 1986, definisi 
tentang anak tunagrahita yang dikembangkan oleh AAMD 
(American Association of Mental Deficiency) bahwa 
keterbelakangan mental menunjukkan fungsi intelektual di 
bawah rata-rata secara jelas dengan disertai ketidakmampuan 
dalam penyesuaian perilaku dan terjadi pada masa 
perkembangan (Sutjihati Somantri, 2006: 104). Penyesuaian 
perilaku yang dimaksud adalah bahwa seseorang anak 
dianggap tunagrahita tidak hanya dilihat dari IQ-nya akan 
tetapi perlu dilihat sampai sejauh mana anak dapat 
menyesuiakan diri.  
Untuk memahami anak tunagrahita atau terbelakang mental 
ada baiknya memahami terlebih dahulu konsep Mental Age  
(MA). Mental Age adalah kemampuan mental yang dimiliki 
oleh seorang anak pada usia tertentu. MA dipandang sebagai 
indeks dari perkembangan kognitif seorang anak. Misalnya, 
anak yang mempunyai usia enam tahun akan mempunyai 
kemampuan yang sepadan dengan kemampuan ana usia enam 
tahun pada umumnya. Jika seorang anak memilki MA lebih 
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tinggi dari umurnya (Crono Age), maka ana tersebut memiliki 
kemampuan ecerdasan di atas  rata-rata. Sebaliknya jika MA 
seorang anak lebig rendah daripada umurnya, maka anak 
tersebut memilki kemampuan kecerdasan dibawah rata-rata. 
Anak tunagrahita selalu memiliki MA yang lebih rendah darai 
pada CA secara jelas. Akan tetapi MA yang kurangnya hanya 
sedikit dari CA tidak termasuk tunagrahita.  
Klasifikasi anak tunagrahita dibedakan menjadi tiga, yaitu 
tunagrahita ringan, sedang, dan berat.  
a) Tunagrahita ringan disebut juga dengan moron atau debil. 
Menurut Skala Weschler Seorang anak dengan tunagrahita 
ringan mempunyai IQ antara 69-55. Tunagrahita ringan 
masih bisa belajar membaca, menulis, dan berhitung 
sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, 
anak tunagrahita ringan pada saatnya akan dapat 
memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. Tunagrahita 
sedang disebut juga imbesil, kelompok ini memiliki IQ 54-
40 menurut Skala Weschler. T 
b) Tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar 
secara akademik seperti belajar, menulis, membaca, dan 
berhitung walapun mereka masih dapat menulis secara 
sosial, misalnya menulis namanya sendiri, alamat 
rumahnya, dan lain-lain. Dalam kehidupan sehari-hari anak 
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tunagrahita sedang membutuhkan pengawasan yang terus-
menerus.  
c) Tunagrahita berat sering disebut idiot, kelompok ini dapat 
dibedakan lagi antara tunagrahita berat dan sangat berat. 
Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 39-25 dan 
tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ di bawah 
24 meurut skala Weschler. Anak tunagrahita berat 
memerlukan bantuan perawatan secara total dalam hal 
kehidupan sehari-hari. 
5) Tunalaras 
Anak tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan 
dalam mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial 
(Dedy Kustawan, 2013: 86). Gangguan emosi dan perilaku 
memang terkadang memberikan kekhawatiran karena bisa 
melakukan tindakan agresif yang merugikan orang lain.   Anak 
tunalaras mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dan 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan nourma-norma yang 
berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun masyarakat 
pada umumnya sehingga merugikan dirinya maupun orang lain 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 145) 
Anak tunalaras menampakkan suatu perilaku penentangan 
yang terus-menerus kepada masyarakat, kehancuran suatu 
pribadi, serta kegagalan dalam belajar disekolah (Sutjihati 
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Somantri, 2006: 139). Anak tunalaras sering juga disebut anak 
tunasosial karena tingkah laku anak ini menunjukkan 
penentangan terhadap norma-norma sosial masyarakat, dengan 
kata lain tingkah lakunya menyusahkan lingkungan.  
Perkembangan intelegensi anak tunalaras tidak berbeda 
dengan anak pada umumnya, ada yang memiliki intelegensi 
rendah, sedang, dan ada pual yang memilki intelegensi tinggi. 
Bagi peserta didik tunalaras perlu diberikan mata pelajaran 
program khusus yang disebut bina pribadi dan sosial (BPS). 
Anak tunalaras perlu segera ditangani dengan baik, karena 
apabila mereka tidak mendapatkan perhatian dan penanganan 
dengan segera, maka mereka akan terperosok dan jarak yang 




Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu 
sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, 
otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal (Sutjihati 
Somantri, 2006: 121). Tunadaksa juga sering diartikan sebagai 
kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat 
kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga 
mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti 
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pendidikan dan untuk diri sendiri. Kondisi ini dapat disebabkan 
oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh 
pembawaan sejak lahir.  
Keadaan tunadaksa menyebabkan gangguan dan hambatan 
dalam keterampilan motorik seorang anak dan hal ini akan 
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan motorik 
yang lebih kompleks pada tahap berikutnya. Anak tunadaksa 
akan mengalami gangguan psikologis yang cenderung merasa 
malu, rendah diri dan sensitif serta memisahkan diri dari 
lingkungannya.  
7) Autis 
Kata autis berasal dari bahasa Yunani auto berarti sendiri 
yang ditujukan pada sesorang yang menunjukkan gejala hidup 
dalam dunianya sendiri. Menurut Baron-Cohen, 1993 autis 
adalah suatu kondisi mengenai seseorang sejak lahir ataupun 
saat masa balita, yang membuat dirinya tidak dapat membentuk 
hubungan sosial atau komunikasi yang normal, peserta didik 
tersebut terisolasi dari manusia lain dan masuk dalam dunia 
repetif, aktivitas dan minat yang obsesif (Dedy Kustawan, 
2013: 89). Dari definisi di atas  dapat diambil kesimpulan 
bahwa autis (autisme) adalah gangguan perkembangan pada 
anak/peserta didik yang ditandai dengan adanya gangguan dan 
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keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, 
komunikasi, dan interaksi. 
Pada umumnya peserta didik autis mengacuhkan suara, 
penglihatan ataupun kejadian yang melibatkan mereka. Jika ada 
reaksi biasanya reaksi ini tidak sesuai dengan situasi atau 
bahkan tidak ada reaksi sama sekali. Mereka  menghindari atau 
tidak merespon terhadap kontak sosial (pandangan mata, 
sentuhan kasih sayang, bermain dengan peserta didik lain dan 
sebagainya).  
Penyandang autis biasanya tidak tampak di tahun-tahun 
pertama kehidupannya. Anak-anak autis usia 1-2 tahun 
memiliki perkembangan yang hampir sama dengan anak-anak 
pada umumnya, namun keganjalan akan terasa saat mengajak 
anak autis untuk berkomunikasi. Dari mulai tatapan yang 
terarah, sapaan yang tak terbalas, pembicaraan yang monoton, 
sampai dengan gerakan implusif atau berulang-ulang yang 
dilakukannya (Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, 2013: 
50). 
Autisme bukannlah gangguan jiwa, akan tetapi autis terjadi 
karena gangguan perkembangan pada otak sehingga tidak 
mampu berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun karakteristik 
penyandang auitisme yaitu, hambatan dalam komunikasi, sulit 
menjalin hubungan sosial, melakukan pola permainan dengan 
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tidak wajar, bersifat statis, gerakan dan perilaku implusif, 
memberikan respon tidak wajar.  
Anak autis merupakan individu istimewa yang memiliki 
kemampuan dan keinginan tersendiri. Pendampingan dan 
pengasuhan yang baik dan terarah sesuai dengan 
kecenderungan mereka akan mampu membuat mereka bisa 
menerima dan diterima oleh lingkungan pergaulan tempat 
tinggal. Pada dasarnya, kemampuan intelegensi anak-anak autis 
bisa saja sama atau bahkan jauh lebih tinggi dibandingkan anak 
lain sesusianya. Hanya saja, adanya gangguan sosialisasi 
membuat mereka perlu mendapatkan perhatian dan pemahan 
khusus (Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, 2013: 88) 
8) ADHD (Attention Deficit Hyperactive Disorder) 
ADHD disebut sebagai anak dengan gangguan perhatian 
dan cenderung hiperaktif. Berbeda dengan tunagrahita dan autis 
yang lebih disebabkan oleh gangguan pada otak dan 
perkembangan. Peserta didik dengan gangguan ADHD ini tidak 
mampu memberi perhatian pada suatu obyek dengan waktu 
yang cukup lama. Dengan gerakan motorik tinggi maka 
perhatiannya mudah buyar, tidak bisa diam, canggung, tidak 
fleksibel, sering berbuat tanpa dipikir akibatnya dan mudah 
frustasi (Dedy Kustawan, 2013: 92) 
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Adapun ciri yang menunjukkan anak ADHD yaitu tidak 
bisa berfokus pada detail, perhatian mudah teralihkan, banyak 
bicara, sering mengganggu anak-anak lain, terlihat bingung dan 
pelupa, serta menunjukkan kesulitan menjaga perhatian dalam 
mengerjakan tugas dan gagal menyelesaikannya. Saat 
menghadapi anak-anak yang menunjukkan gejala ADHD, 
sangat jelas terlihat bahwa anak-anak tersebut umumnya 
memilki kesulitan berkonsentrasi pada tugas-tugas sekolah dan 
cenderung berpindah dari satu tugas ketugas lainnya serta cepat 
kehilangan motivasi jika merasa tugas tersebut membosankan. 
Menurut (Wender, 2000) berdasarkan diagnosis, anak-anak 
ADHD sering dianggap nakal karena mereka bertingkah tanpa 
membayangkan atau memikirkan akibatnya. Selain itu anak-
anak ADHD sering menunjukkan tanda-tanda hiperaktivitas, 
termasuk tingkah laku seperti mengetuk-ngetuk tangan/kaki, 
bicara berlebihan dan sulit duduk diam lebih dari beberapa 
detik. (Jenny Thompson, 2012: 23-24)  
ADHD dikatakan sering menjangkiti anak-anak di usia 5-
11 tahun. Sebelum 7 tahun, tepatnya seorang anak telah dapat 
menunjukkan ciri khas sebagai penyandang ADHD dengan 
karakteristik sulit berkonsentrasi, Hiperaktif, mudah lupa, sulit 
berfikir dan mengatur tindakan, serta sulit beradaptasi dengan 
pekerjaan dan tanggung jawab. Gangguan ini mungkin dialami 
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oleh hampir setiap anak-anak usia balita. Namun, lambat laun 
banyak anak yang bisa berdaptasi dan kembali berkonsentrasi, 
sedangkan pada sebagian lainnya belum mampu melakunnya. 
ADHD akan semakin terlihat mencolok apabila tidak segera 
ditangani dengan pola asuh dan terapi yang tepat. Sebaliknya 
dengan adanya pola asuh ditunjang oleh terapi yang tepat maka 
anak-anak dengan ADHD bisa kembali seperti anak normal 
lainnya  (Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, 2013: 55) 
4. Pengelolaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 
Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus harus 
mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik belajar peserta didik. Proses pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik 
seperti metode, media, dan sumber belajar. Adapun bentuk kegiatan 
yang dilakukan oleh guru dalam proses pengelolaan pembelajaran 
untuk anak berkebutuhan khusus yaitu : 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru ketika 
akan melaksanakan proses pembelajaran dengan siswa 
berkebutuhan khusus adalah merancang materi pembelajaran atau 
bahan ajar. Untuk sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, 
bahan ajar atau materi harus dimodifikasi dan disesuaikan dengan 
kebutuhan khususnya. Karena peserta yang cepat belajar akan 
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dapat mengoptimalkan kemampuannya dengan mempelajari bahan 
ajar sedangkan peserta didik yang lambat belajar akan dapat 
mempelajari bahan ajarnya yang berulang-ulang. Modifikasi bahan 
ajar bisa berkaitan dengan keluasan, kedalaman, atau tingkat 
kesulitan. (Dedy Kustawan, 2013: 102). 
Keberadaan bahan ajar sekurang- kurangnya menempati 
tiga posisi penting yaitu, sebagai representasi sajian pendidik, 
sebagai sarana pencapaian (standar kompetensi, kompetensi dasar, 
standar kompetensi lulusan), dan sebagai pengoptimalan pelayanan 
terhadap peserta didik termasuk peserta didik berkebutuhan 
khusus. Dengan demikian peserta didik berkebutuhan khusus 
memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya.  
Selain bahan ajar yang dimodifikasi, guru juga perlu 
memilih metode dan media yang akan digunakan dalam 
menjelaskan materi pelajaran yang sudah dimodifikasi tersebut. 
Dalam memilih metode guru perlu melihat terlebih dahulu materi 
apa yang akan diajarkan pada peserta didik. Setting pembelajaran 
untuk anak berkebutuhan khusus menerapkan metode 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. (Dedy Kustawan, 2013:133) Sedangkan dalam 
memilih media guru harus memahami keberagaman karakteristik 
dan kompetensi peserta didik berkebutuhan khusus. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran guru harus 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang ramah terhadap 
peserta didik. Lingkungan pembelajaran yang ramah terhadap 
peserta didik sebagai berikut : guru dan peserta didik belajar 
bersama sebagai suatu komunitas belajar, menempatkan peserta 
didik sebagai pusat pembelajaran, mendorong partisipasi aktif 
peserta didik dalam belajar, guru memahami dan memanfaatkan 
media pembelajaran adaptif, serta guru memiliki minat untuk 
memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik. 
Ketika proses pembelajaran guru juga harus memotivasi 
peserta didik agar peserta didik senang berada dalam lingkungan 
belajar sehingga terbangun kondisi psikis kemampuan diri yang 
membawa kepuasan belajar dan mengacu pada percaya diri 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2013:181).  
Dengan setting pembelajaran antara siswa normal dengan 
siswa berkebutuhan yang dijadikan dalam satu kelas, tugas seorang 
guru ialah menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang hangat, 
menerima keragaman dan menghargai perbedaan (Hargio Santoso, 
2012:27). Dalam hal ini mendorong guru sebagai fasilitator dan 
melakukan proses pembelajaran  yang komunikatif dan interaktif 
serta mendorong adanya kerjasama tim guru.   
c. Evaluasi Pembelajaran 
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Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran pada khususnya dan sistem pendidikan pada 
umumnya. Artinya, evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 
tidak mungkin dielakan dalam setiap proses pembelajaran 
(Mukhtar, 2003:147). Evaluasi adalah suatu proses 
berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi 
untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam 
merancang suatu sistem pengajaran  
Proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa, ini berarti 
evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan 
berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan 
belajar. Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengamati peranan 
guru, strategi pengajaran khusus, materi kurikulum, dan prinsip-
prinsip belajar untuk diterapkan pada pengajaran (Oemar 
Hamalik, 2001:145) 
Evaluasi dalam pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu 
evaluasi hasil belajar dan evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi 
hasil belajar menekankan pada informasi sejauh mana hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Sedangkan evalusi proses pembelajaran 
dimaksudkan untuk menilai kualitas pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi dasar pada peserta didik, termasuk 
bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan.   
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Dengan demikian, evaluasi hasil belajar akan menetapkan 
baik buruknya hasil dari pembelajaran, sedangkan evaluasi 
pembelajaran akan menetapkan baik buruknya proses dari 
kegiatan pembelajaran. Bagi anak berkebutuhan khusus jenis 
evaluasi yang diberikan harus sesuai dengan tingkat kemampuan 
dan kecerdasan mereka dalam menerima materi pelajaran. 
Sehingga sistem penilaian yang digunakan untuk melihat hasil 
belajar anak berkebutuhan khusus adalah sistem penilaian 
dengan acuan patokan untuk masing-masing siswa. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Berikut ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang dianggap 
relevan dengan penelitian sebelumnya. 
 Penelitian pertama yang dilakukan oleh Siti Kholifah Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang dengan Judul 
“Manajamen Kelas PAI  Anak Berkebutuhan Khusus (Studi di SDLB 
ABC Kendal)”. Hasil dari penelitian ini secara garis besar menjelaskan 
tentang pelaksanaan manajemen kelas PAI anak berkebutuhan khusus 
yang meliputi pengaturan siswa, penugasan siswa, pembimbingan dan 
pembinaan kedisiplinan siswa. Selain itu dalam penelitian ini juga 
menjelaskan tentang pengaturan fasilitas yang digunakan oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Peran guru dalam manajemen kelas yang ada di 
SLB ABC adalah guru selalu mendampingi siswa selama proses belajar 
berlangsung sampai pembelajaran tersebut selesai, suasana kelas dibuat 
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selalu menyenangkan. Dengan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru 
di SDLB ABC, pembelajaran dapat dilakukan dengan baik terbukti dengan 
siswa selalu berperan aktif dalam pembelajaran dan siswa mampu 
melaksanakan evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
  Penelitian yang kedua yaitu dari Ngatmini Faklutas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta dengan judul “Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SDLB Negeri Kelas V C1 Tunagrahita 
Cangakan Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014” Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SDLB Negeri Kelas V C1 Tunagrahita Cangakan Karanganyar sudah 
berjalan dengan baik akan tetapi belum sepenuhnya dapat 
mengembangkan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Guru menerapkan sikap kemandirian dan 
disiplin kepada siswa, kemudian guru lebih menekankan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menjalankan ibadah seperti 
hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari, wudhu, adzan dan 
shalat. Siswa tunagrahita tidak bisa menerima materi dalam sekali 
penyampaian. Upaya yang dilakukan guru yaitu melakukan pengulangan 
secara terus-menerus terhadap materi yang disampaikan 
  Berdasarkan uraian di atas  menjadi jelas, bahwa apa yang akan 
peneliti teliti berbeda dengan penelitian sebelumnya. Disini peneliti 
membahas tentang pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
bagi siswa berkebutuhan khusus, yang meliputi proses perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi. Oleh karena itu penulis dalam penelitian ini 
mengambil judul “Pengelolaan Siswa Berkebutuhan Khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, dengan mengambil latar MI Muhammadiyah PK 
Kartasura. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.    
C. Kerangka Berpikir 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami 
keterbatasan atau hambatan dalam segi fisik, mental-intelektual, maupun 
sosial emosional. Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya.  Dengan adanya 
hambatan dan karakteristik yang dimiliki, anak berkebutuhan khusus 
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan potensi mereka.    
Banyak lembaga pendidikan atau sekolah yang memiliki 
pendidikan pelayanan khusus, seperti di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
yang menerapkan sekolah berbasis multiple intellegent. Dikatakan sekolah 
berbasis multiple intellegent karena sekolah tersebut memandang bahwa 
setiap anak memiliki kecerdasan baik itu anak normal maupun anak 
berkebutuhan khusus. Sehingga di dalam sekolahan tersebut mau 
menerima siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus dalam satu lokasi.  
Dengan adanya siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus 
dalam satu lokasi sekolahan, maka dibutuhkan pengelolaan secara khusus 
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untuk menangani keduanya. Dalam penelitian ini akan membahas 
mengenai pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa 
berkebutuhan khusus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan sampai 



















A. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdam dan Tylor dalam Moleong (2001:3) 
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
secara deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
tidak berupa angka-angka tetapi data yang terkumpul berbentuk kata-kata 
lisan yang mencakup laporan dan foto-foto. Jadi hasil penelitian ini adalah 
berupa deskripsi atau gambaran pengelolaan pembelajaran PAI bagi siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah Program Khusus Karatasura. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan gambaran 
tentang subjek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008: 39). 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan wilayah geografis keberadaan 
populasi sebuah penelitian (Purwanto, 2007: 218). Dan tempat yang 
dijadikan sebagai obyek penelitian ini adalah MI Muhammadiyah PK 
Kartasura. Peneliti mengambil lokasi di Madrasah Ibtidaiyah tersebut 
karena ada beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti memilih tempat 




a. MI Muhammadiyah PK Kartasura merupakan sekolah dasar 
berbasis Multiple Intelegent yang berbeda dengan sekolah dasar 
yang menerapkan pendidikan inklusi maupun integrasi 
b. Adanya siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK 
Karatasura yang dikelola dengan sistem Multiple Intelegent 
c. Proses pembelajaran yang dijadikan dalam satu kelas antara siswa 
normal dengan siswa berkebutuhan khusus 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan seama 4 bulan, yaitu bulan April 
2016 sampai bulan Juli 2016. Proses penelitian ini kemudian terbagi 
atas tiga tahap: 
a. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan meliputi pembuatan proposal, pembuatan 
surat ijin penelitian, serta permohonan ijin penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
 Tahap ini meliputi semua kegiatan di lapangan, yaitu 
pengambilan data dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian  
 Meliputi analisis data yang telah terkumpul, kemudian 
menyusunnya ke dalam data primer dengan menggunakan 




C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  
Untuk memperoleh informasi data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka ditentukan subjek penelitian. Subyek penelitian 
adalah benda, keadaan atau orang, tempat data melekat yang 
dipermasalahkan (Moleong, 2002: 90). 
Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah guru 
pendamping khusus yang dapat memberikan informasi tentang 
pengelolaan pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang bersedia memberikan informasi 
tambahan kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian yang akan 
dijadikan sebagai informan adalah guru rumpun PAI khusus dan 
kepala sekolah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam laporan ini 
adalah: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2001: 135) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban 
60 
 
atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Cholid Narbuka (2002: 82) 
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Wawancara (interview) Yaitu proses tanya jawab lisan 
dalam 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik yang satu dapat 
melihat muka yang lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya 
(Sukkandarrumidi, 2004: 88). 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang pengelolaan pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan 
khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura. Wawancara ditunjukkan 
pada kepala sekolah, guru PAI, guru pendamping sebagai subjeknya 
dan guru kelas, guru non PAIsebagai informannya. 
Adapun wawancara dalam penelitian ini menggunakan cheek 
list. Dalam hal ini pewawancara menyiapkan beberapa butir 
pertanyaan pokok saja. Hal ini untuk menghindari adanya pertanyaan 
yang menyimpang dari permasalahan.  
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, karena 
metode ini tidak terbatas pada orang saja tetapi juga pada objek-objek 
alam yang lain (Margono, 2010: 158). 
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Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan yang 
digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-fenomena yang 
dijadikan pengamatan. Adapun cara yang digunakan adalah 
mengadakan pengamatan langsung di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura. Observasi secara langsung mempunyai maksud untuk 
mengamati dan melihat langsunsg kegiatan-kegiatan madrasah yang 
dilakukan. Dengan observasi, peneliti mengamati, mencari dan 
mengumpulkan data tentang pengelolaan pembelajaran PAI bagi siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap sah 
dan bukan berdasarkan fikiran (Basrowi, 2008: 158). Suharsimi 
Arikunto (1998: 236) mendefinisikan dokumentasi adalah suatu cara 
yang ditempuh untuk menemukan data mengenai hal-hal atau variabel 
dalam bentuk catatan, transkip buku (salinan), survey, notulen rapat 
dan sebagainya yang digunakan untuk menguji dan menafsirkan 
bahkan meramalkan sementara hasil kajian. 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengelolaan 
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pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura.  
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat di pertanggung 
jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi menurut Moleong (2001:178) adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik drajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang 
berbeda. Misalnya, membandingkan hasil observasi dengan data hasil 
wawancara atau membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
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Adapun menurut Noeng Muhadjir (1992: 183) analisis data 
merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 
bagi orang lain. 
Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis interaktif. Model analisis interaktif 
(interactive model analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga 
komponen (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus (MB. Miles dan Michail 
Huberman, 2014: 20). Untuk menganalisis data terdapat empat tahap, yaitu  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi, 
deskriptif dalam bentuk menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. Adapun langkah yang 
ditempuh, pertama menentukan subjek (informan) penelitian. Kedua, 
dalam pengumpulan data dilakukan wawancara tatap muka langsung 
antara peneliti dengan subjek penelitian. Ketiga, pengamatan 
(observasi) dan penelaahan dokumentasi. Dalam hal ini data 
dikumpulkan atau diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala 
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sekolah, guru pendamping, guru PAI di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura. Observasi langsung ke lapangan dan analisis dokumentasi 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
(Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data juga merupakan bentuk analisis 
yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan verifikasi. Reduksi 
data dilakukan untuk memberi gambaran yang lebih jelas yang 
berkaitan langsung dengan pengelolaan pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Karatasura yang 
disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak mengembang 
terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yaitu rakitan organisasi yang menunjukkan 
kesimpulan riset. Dengan sajian data diharapkan peneliti akan lebih 
memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan. Untuk 
mengerjakan sesuatu analisis atau tindakan berdasarkan pemahaman 
yang telah dilalui. Maka, dalam sajian data penelitian harus menyusun 
informasi secara teratur, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan 
mudah dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa 
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yang terkait dengan pengelolaan pemelajaran PAI bagi siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui proses verifikasi terus-menerus 
selama penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang 
terkait dengan penelitian ini. Maka setelah data dikumpulkan, dipilih 
mana yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan, kemudian 
disusun jaringan kerja yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian, yaitu mengenai pengelolaan pembelajaran PAI bagi siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura. Adapun 
bagan analisis menurut Miles dan Huberman (1992:19-20) adalah 
sebagai berikut. 










(Model interaksi oleh Miles dan Hubarman) 






Dengan memperhatikan bagan di atas, maka prosesnya dapat dilihat 
pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah digali dan 
dicatat tersebut, peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat 
berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman segala 
peristiwa yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan sajian 
data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan penelitiannya supaya 
makna peristiwa lebih jelas dipahami dengan melengkapi perabot sajian 
data. Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai 
melakukan usaha menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua 
hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi, dalam penelitian 
ini sesudah mengumpulkan data kemudian bergerak ke reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan dengan menggunkan waktu yang masih 














A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang berada dibawah naungan Lembaga ormas 
Muhammadiyah. MI Muhammadiyah Kartasura berdiri pada tahun 
1970, pada awal berdirinya belum ada program khusus di MI 
tersebut. Kemudian mulai memasuki tahun 2008 barulah di 
gunakan sistem program khusus yang mana dimulainya 
penerimaan siswa berkebutuhan khusus. Kemudian pada tahun 
2011 dikenal sebagai sekolah inklusi yang menerima siswa 
berkebutuhan khusus dan siswa normal. Selain itu di MI tersebut 
juga menerapkan sistem berbasis multiple intelegent, yang mana 
ketika penerimaan siswa melihat kecerdasan yang dimiliki oleh 
siswa dengan melakukan tes IQ. Kepala sekolah di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura adalah Nasrul Harahab, S.Pd.I 
(Wawancara pada hari kamis, 9 Juni 2016 dengan Bapak Nasrul 
Harahab). 
b. Letak Geografis dan Batas wilayah Madrasah 
MI Muhammadiyah PK Kartasura terletak di kecamatan 




Muhammdiyah Program Khusus Kartasura berada di Jalan Slamet 
Riyadi No 80, tepatnya dipertigaan pasar Kartasura. MI tersebut 
terletak dalam komplek yang sama dengan TK, SMA, dan SMK 
Muhammdiyah Kartasura, tetapi yang mendominasi wilayah 
tersebut adalah MI PK. Letak MI PK ini sangat strategis, karena 
MI berada tepat di depan pertigaan Kartasura. Karena sekolah 
terletak di tempat yang strategis maka mudah dikenal masyarakat 
Kartasura dan sekitarnya. Adapun luas pekarangan sekolah yaitu 
3200 m². (Dokumentasi tanggal 15 Juni 2016) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. 






a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences anak 




p agama Islam untukmembentukbudipekerti serta peduli 
terhadap lingkungan. 
c) Pendidikan madrasah yang manusiawidengansuasana yang 
kondusif, senangbelajardanbelajardengansenang. 
3) Tujuan  
Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, 
percaya diri, komunikatif, memiliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan serta beriman dan berakhlak mulia. (Dokumentasi 
tanggal 15 Juni 2016) 
d. Struktur Organisasi Madrasah 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memilki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur 
segala urusan untukmencapai tujuan, sedangakan struktur 
organisasi adalah merupakan kerangka dan susunan perwujudan 
pola hubungan yang diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta 
tanggung jawab yang berbeda. Struktur organisasi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura yaitu sebagai berikut : 
Kepala Madrasah  : Nasrul Harahab, S.Pd.I 
 Sekretaris   : Noviantoro Wibowo 
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Kepala Tata Usaha  :Khusnul Khotimah Sugiyanti, 
    A.Md 
1) Security   : M. Yasin 
: Amin Mujono 
a) Cleaning service : Joko Harsono 
: Slamet Riyadi 
: Wiharsono 
b) Staf. Admum  : Ima Maryana, SE.Sy 
WakaKesiswaan  : FitriMahdawati, S. Pd 
1) Sekretaris  : Annisa May Latiefah 
2) Ko. Ekstrakurikuler : Rochmadi, S.Pd.I 
3) Ko.Diniyah  : GunawanWihananto, S.HI 
4) Sie. Biro Konseling  :Dhea Ajeng Ayu P, S.Pd 
5) Kepala UKS  : Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
6) Ko. GPK  : Endang Sri Wahyuni, S.Pd 
7) Wali KelasIA  : Khoirul Lukman, S.Pd.I 
8) Wali Kelas IB  : Wahyu Lestari, S.Pd 
9) Wali Kelas IC  : Ummi Sholikhah, S.Pd.I  
10) Wali Kelas IIA : Suci Wulandari, S. Pd.I  
11) Wali Kelas IIB : Kautsar Risqi Nursyifa, S.Pd 
12) Wali Kelas IIC : Nur Rochmah Hidayati, S.HI 
13) Wali Kelas III A : Triana Handayani, S.Pd 
14) Wali Kelas III B : Rochmadi, S.Pd.I 
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15) Wali Kelas IV A : Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
16) Wali Kelas IV B : Dewi Maya Ayu Septiana, S.Pd 
17) Wali Kelas VA : Siti Masruroh Kurniawati, S.pd 
18) Wali Kelas VB : Budi Waluyo, S.Pd 
19) Wali Kelas VI  : Suyati, S.Pd.I 
Waka  Akademik/GA  : Rohmah, S.Pd 
1) Sekretaris  : Budi Waluyo, S. Pd  
2) Pusat Sumber Belajar : Muhson, S.Pd 
3) Co. Lab. Komputer : M. Abdul Malik AM, A.md 
4) Co. Guru Kelas : Kelas 1: Khoirul Lukman, S. Pd.I,  
Kelas 2: Nur Rochmah 
                                                                                         Hidayati, S.HI 
Kelas 3: Triana Handayani, S.Pd, 
Kelas 4: Tatarita Budi H,   S.Pd 
5) Kepala Perpustakaan : Suci Wulandari, S.Pd.I 
Petugas Perpustakaan : Annisa May Latiefah 
Waka Sarpras   : M. Abdul Malik Al Karim 
 Maqbulan, A. Md 
1) Sekretaris   : Vian Kamaruddin 
Waka Humas    : Misnanto 
1) Sekretaris  : Vian Kamaruddin 
2) Ko. Buletin  : Arif Syaifudin Yudistira, S.Pd 
(Dokumentasi sekolah pada hari kamis, 15 Juni 2016)  
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e. Sarana dan Prasarana Madrasah 
a. Unit Sekolah   : 1 Unit 
b. RuangKelas/Belajar  : 15ruang 
c. Ruang Guru/Pegawai : 1 ruang 
d. RuangPerkantoran  : - 
e. PerpustakaanSekolah : 1 ruang 
f. RumahDinas Guru  : - 
g. WC Sekolah    : 7 ruang 
h. Ruang UKS/PKHS   : 2 ruang 
i. RuangKoperasiSekolah : - 
  (Dokumentasi sekolah pada hari kamis, 15 Juni 2016)  
f. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar 
dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan. Jumlah 
keseluruhan guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura ada 32 
guru. Adapun rinciannya sebagai berikut : 
 
a. KepalaSekolah   : 1 orang 
b. Guru PNS    : 1 orang 
c. Guru Tetap    : 23 orang 
d. Guru Honorer/GTT   : 2 orang 
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e. GuruPendampingKhusus (Honorer) : 6 orang 
2) Keadaan Siswa 
Adapun jumlah siswa di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
yaitu 389 dengan rincian sebagai berikut : 
Kelas 1A : 32   
Kelas 1B : 32  
Kelas 1C : 31    
Kelas 2A : 32 
Kelas 2B : 30 
Kelas 2C : 31 
Kelas 3A : 33 
Kelas 3B : 33 
Kelas 4A : 30   
Kelas 4B : 31    
Kelas 5A : 27 
Kelas 5B : 28 
Kelas 6 : 19 
Jumlah Siswa Putra : 222 
Jumlah Siswi Putri  : 167 
(Dokumentasi sekolah pada hari kamis, 15 Juni 2016) 
Dari jumlah siswa di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
tersebut terdapat siswa berkebutuhan khusus yang berjumlah 
tujuh orang diantaranya terdapat 3 siswa di kelas 1, 2 siswa di 
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kelas 2, dan 2 siswa di kelas 3. (Wawancara dengan Ustadzah 
Budi pada tanggal 23 Mei 2016). 
g. Kurikulum 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang 
sangat cepat, era informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat 
dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk 
merespon tantangan sekaligus peluang itu. MI Muhammadiyah PK 
Kartasura memiliki citra moral yang menggambarkan profil 
sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam 
Visi sekolah. 
Kurikulum yang digunakan di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura adalah KTSP akan tetapi kurikulum yang digunakan 
untuk siswa berkebutuhan khusus adalah kurikulum yang 
dimodifikasi dari kurikulum untuk anak normal. Sehingga siswa 
berkebutuhan khusus dapat mengikuti materi pelajaran sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. (Wawancara dengan Bapak 
Nasrul Harahab pada tanggal 9 Juni 2016) 
 
h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran didasarkan 
dari isi silabus. Guru pendidikan agama Islam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Isi dari 
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rencana pelaksanan pembelajaran antara lain, Identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajara, penilaian hasil 
belajar dan sumber belajar. (Wawancara dengan Ustadz Luqman 
pada tanggal 26 Mei 2016) 
2. Gambaran Pengelolaan Pembelajaran PAI bagi Siswa 
Berkebutuhan Khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Pengelolaan pembelajaran itu adalah aktivitas guru dalam 
melakukan rangkaian pembelajaran dimulai dari bagaimana cara 
seorang guru menyusun rencana belajar mengajar, melaksanakan 
pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan baik 
didalam kelas maupun di luar kelas. Dalam proses pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura dijadikan 
dalam satu kelas dengan siswa normal agar siswa berkebutuhan khusus 
mampu beradaptasi dengan siswa normal dan tidak minder. Setiap 
siswa berkebutuhan khusus diberikan satu guru pendamping khusus 
(GPK) yang mendampingi di lingkungan madrasah baik itu di dalam 
kelas maupun di luar kelas. (Wawancara dengan Ustadz Luqman pada 
tanggal 26 Mei 2016 ). 
Dari uraian diatas, dapat digaris bawahi bahwa pengelolaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura yaitu cara mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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dimulai dari menyusun perencanaan pembelajaran kemudian 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat dan yang terakhir mengevaluasi pembelajaran.  
a. Perencanaan Pembelajaran PAI bagi Siswa Berkebutuhan di 
MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Perencanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan 
merencanakan proses pembelajaran yang akan dilakukan nantinya 
ketika proses pembelajaran, kegiatannya itu meliputi menyusun 
analisis materi, menyusun RPP, menentukan metode serta 
menyiapkan media. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran 
PAI bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura, peneliti melakukan wawancara dan obervasi 
kelapangan.  
Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Kepala Sekolah 
Nasrul Harahab, beliau menyampaikan bahwa guru di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura wajib menyusun perencanaan 
pembelajaran. Karena hal tersebut sangat membantu guru dan juga 
untuk mengetahui ke arah mana pembelajaran itu akan dibawa oleh 
guru dengan begitu semuanya akan terlihat jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Tidak hanya guru mata pelajaran yang 
membuat perencanaan pembelajaran, guru pendamping khusus 
juga membuat  perencanaan pembelajaran yang dinamakan PPI 
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(Program Pengajaran Individual). (Wawancara tanggal 26 Mei 
2016). 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
pendamping khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura berisi 
beberapa hal, oleh karena itu peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Ustadzah Budi, beliau menyampaikan bahwa perencanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa berkebutuhan 
khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura, guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disebut PPI, menyiapkan 
materi, menyiapkan metode, dan menyediakan media 
pembelajaran. (Wawancara tanggal 10 Juni 2016).  
Ustadzah Budi juga menyampaikan bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru mapel tidak 
mengarah secara khusus pada siswa berkebutuhan khusus akan 
tetapi untuk semua siswa, baik siswa berkebutuhan khusus maupun 
siswa normal. Sehingga guru pendamping khusus perlu membuat 
perencanaan pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus. Akan 
tetapi apabila siswa berkebutuhan khusus mampu dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran seperti siswa normal, maka guru 
pendamping tidak perlu menyusun PPI. (Wawancara dengan 
Ustadzah  Budi tanggal 23 Mei 2016). 
PPI dibuat setiap tiga bulan sekali dan dilaporkan pada 
orang tua wali siswa berkebutuhan khusus. PPI tersebut berisi 
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tentang serangkaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 
berkebutuhan khusus. PPI ini tidak hanya digunakan didalam kelas 
saat proses pembelajaran, namun digunakan juga untuk melihat 
perkembangan siswa diluar kelas. (Wawancara dengan Ustadzah 
Budi pada tanggal 23 Mei 2016). 
 Setiap guru pendamping khusus menyusun PPI sesuai 
dengan anak berkebutuhan khusus yang didampinginya. Untuk 
menyusun PPI tersebut, guru pendamping bekerja sama dengan 
psikolog mengenai kendala apa saja yang ada pada siswa 
berkebutuhan khusus. Terkait dengan mata pelajaran PAI, maka 
guru pendamping khusus bekerja sama dengan guru mata pelajaran 
PAI untuk mengetahui kompetensi materi apa saja yang harus 
dicapai oleh siswa berkebutuhan khusus dengan melihat 
keterbatasan yang dimilki oleh siswa. (Wawancara dengan 
Ustadzah Nana pada tanggal 11 Juni 2016).  
Mengenai materi pelajaran yang diberikan pada siswa 
berkebutuhan khusus, guru pendamping khusus harus 
memodifikasi bahan ajar yang akan disampaikan ketika proses 
pembelajaran. Modifikasi bahan ajar bisa berkaitan dengan 
keluasan, kedalaman, atau tingkat kesulitan. Apabila siswa 
berkebutuhan khusus kesulitan dalam memahami materi maka 
materi pelajaran perlu dimodifikasi  dan yang memodifikasi adalah 
guru pendampinya. Sedangkan apabila siswa berkebutuhan khusus 
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mampu memahami materi yang diberikan oleh guru mapel maka 
materi tidak perlu dimodifikasi. (Wawancara dengan ustadz 
Luqman tanggal 26 Mei 2016). 
Selain bahan ajar yang dimodifikasi guru mapel memilih 
metode dan media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dalam pemilihan metode guru perlu melihat terlebih 
dahulu materi yang akan disampaikan pada peserta didik, yang 
terpenting metode yang digunakan mengajak siswa untuk aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. (wawancara dengan ustadz 
Luqman tanggal 26 Mei 2016) 
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik siswa didalam kelas. Karena MI Muhammadiyah PK 
Kartasura menerapkan sistem pembelajaran Multiple Intelegent. 
Maksudnya bahwa setiap anak itu mempunyai kecerdasan masing-
masing, jadi dalam pemilihan kelas, para siswa sudah di beda-
bedakan sesuai kecerdasan dan karakteristik yang dimiliki. 
Sehingga ketika guru akan memasuki kelas untuk melaksanakan 
proses pembelajaran maka guru harus memilih metode yang tepat 
sesuai dengan karakteristik siswa. (wawancara dengan bapak 
Kepala Sekolah, Nasrul Harahab tanggal 26 Mei 2016).  
Guru pendamping khusus ketika menjelaskan materi 
pembelajaran juga mempunyai metode tersendiri, yang sering 
digunakan oleh guru pendamping khusus adalah metode 
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communication dan direct Instruction. Jadi guru pendamping 
khusus melakukan pendekatan terlebih dahulu pada peserta didik, 
kemudian menjelaskan materi secara perlahan-lahan. (Wawancara 
dengan ustadzah Nana tanggal 11 Juni 2016). 
Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran guru 
pendamping khusus juga mengalami kendala. Kendalanya yaitu 
minimnya waktu sehingga proses belajar mengajar terkesan 
tergesa-gesa jadi tidak sesuai dengan target yang diharapkan. 
Selain itu proses pembelajaran yang telah di rencanakan tidak 
sesuai dengan pelaksanakannya dikarenakan situasi dan kondisi. 
(Wawancara dengan ustadzah Budi tanggal 23 Mei 2016). 
b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI bagi Siswa Berkebutuhan di 
MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Setelah semua perencanaan sudah dipersiapkan oleh guru, 
maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura, peneliti melakukan wawancara dan observasi atau 
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaranyang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran rumpun PAI dan guru pendamping 
khusus.  
Hasil dari wawancara dan observasi peneliti dapat 
dijelaskan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran materi rumpun 
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PAI dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Pada kegiatan pendahuluan, sebelum guru mengajar, hal-
hal yang dipersiapkan guru mata pelajaran rumpun PAI antara lain 
buku paket, buku LKS, dan buku penilaian siswa. Setelah sampai 
dikelas, guru mata pelajaran menyiapkan peserta didik agar siap 
mengikuti proses pembelajaran serta mengkondisikan peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran siswa berkebutuhan khusus 
dengan siswa normal di jadikan dalam satu kelas. Dengan tujuan 
agar siswa berkebutuhan khusus tidak merasa minder ketika 
berdaptasi dengan siswa normal. Sebelum memulai pembelajaran 
biasanya guru memberikan permainan agar siswa bersemangat 
untuk belajar. Selain permainan biasanya guru juga memberikan 
motivasi serta nasihat bagi siswa. (Wawancara dengan Ustadz 
Luqman tanggal 26 Mei 2016) 
Pada observasi tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas 
1B dengan Ustadz Luqman selaku guru PAI serta Ustadzah Budi 
selaku guru pendamping khusus. Jumlah siswa kelas IB adalah 32 
siswa dan itu termasuk 1 siswa berkebutuhan khusus (Autis). 
Ustadz Luqman akan menjelaskan materi yang ada di KD tentang 
QS.Quraisy. Pada kegiatan pendahuluan dimulai dengan berdoa 
dan refleksi tentang pelajaran yang telah dipelajari minggu 
kemarin. Ustadz Luqman mengajak siswa untuk membaca 
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QS.Quraisy. Setelah itu ustadz Luqman mulai menjelaskan 
mengenai makna QS.Quraisy. Dalam proses pembelajaran tersebut 
guru mata pelajaran rumpun PAI menggunakan metode cerita dan 
ceramah plus. (Observasi tanggal 26 Mei 2016). 
Ketika menjelaskan materi,  metode yang digunakan oleh 
guru pendidikan agama islam ada beberapa macam. Metode yang 
digunakan berbeda-beda disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. Metode yang sering digunakan ustadz Luqman dalam 
prosess pembelajaran yakni metode ceramah plus, metode diskusi, 
dan metode tanya jawab. (Wawancara dengan Ustadz Luqman 
pada tanggal 26 Mei 2016) 
Bagi siswa berkebutuhan khusus tidak ada metode secara 
khusus dari guru mata pelajaran, akan tetapi metode yang 
digunakan untuk semua siswa baik itu siswa normal maupun siswa 
berkebutuhan khusus. Metode pembelajaran secara khusus bagi 
siswa berkebutuhan khusus hanya digunakan oleh guru 
pendamping khusus. Karena yang sering melakukan interaksi 
dengan siswa berkebutuhan khusus adalah pendampingnya. Dalam 
pelaksanaannya siswa berkebutuhan khusus tetap mendapatkan 
perhatian dari guru mata pelajaran dan selalu diajak berperan aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran bersama siswa normal 




 Ketika guru mata pelajaran menjelasakan materi, guru 
pendamping khusus juga mendengarkannya dan kemudian 
disampaikan pada siswa berkebutuhan khusus secara berulang-
ulang. Dalam pembelajaran dikelas, guru pendamping khusus 
memberikan materi pada siswa berkebutuhan khusus yang 
mengacu pada materi yang telah disampaikan pada guru mata 
pelajaran, jadi guru pendamping khusus hanya mengulang materi 
yang telah disampaikan oleh guru mapel agar siswa berkebutuhan 
mudah untuk memahaminya. Kemudian ketika ada materi 
pelajaran rumpun PAI yang ada kaitannya dengan praktik, maka 
guru pendamping khususlah yang mengajarkannya. (Observasi 
proses pembelajaran kelas 1B pada tanggal 26 Mei 2016 ).   
Apabila siswa berkebutuhan khusus mengalami kesulitan 
dalam memahami materi ketika di kelas, siswa ditarik untuk keluar 
dan mengikuti pembelajaran fullout. Pembelajaran dengan sistem 
fullout dilakukan setiap hari jum’at yang berfungsi untuk 
memperdalam materi yang telah diajarkan didalam kelas. Selain itu 
pembelajaran fullout juga dilaksanakan ketika siswa benar-benar 
tidak paham terhadap materi yang disampaikan didalam kelas. 
(Wawancara dengan ustadzah Budi pada tanggal 23 Mei 2016) 
Peneliti juga melakukan observasi ketika pembelajaran 
dengan sistem fullout dengan Ustadzah Achi dan siswa 
berkebutuhan khusus kelas 2B yaitu Naufal. Ustadzah Achi 
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menyampaikan bahwa Naufal memiliki kelainan yaitu Cerebalpasi 
(gangguan pada motorik). Pembelajaran fullout ini akan membahas 
mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan KD Akhlak tercela. Pada 
kegiatan pendahuluan ustadzah Achi mengucapkan salam dan 
Naufal menjawabnya. Kemudian ustadzah Achi mengajak Naufal 
untuk berdoa, setelah itu guru pendamping melakukan pendekatan 
terlebih dahulu pada siswa berkebutuhan khusus, dengan 
mengajaknya berbicara dalam kehidupan sehari-hari dan dikaitkan 
dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan pada siswa terkait materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung Naufal bermain sendiri dan Ustadzah Achi mencoba 
mengajaknya untuk fokus pada materi. Ketika siswa sulit dalam 
memahami materi maka guru pendamping mengulang-ulang materi 
agar siswa berkebutuhan khusus mudah mengingat materi yang 
disampaikan. Sebelum pembelajaran ditutup Ustadzah Achi 
memberikan penguatan dengan pertanyaan-pertanyaan dari materi 
yang telah disampaikan dan Naufal menjawabnya. (Obersvasi pada 
tanggal 27 Mei 2016 dengan Ustadzah Achi) 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran setiap guru pasti 
mempunyai kendala. Kendala yang dihadapi oleh guru pendamping 
khusus yaitu siswa berkebutuhan khusus sulit dalam memahami 
materi dikarenakan siswa berkebutuhan khusus sulit memusatkan 
85 
 
perhatian pada satu objek. Jadi ketika proses pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus kurang perhatian ketika menerima pelajaran, 
bingung terhadap arahan dan tidak menyelesaikan tugas secara 
tuntas, serta aktivitas motorik yang berlebihan dan lain-lain. 
(Wawancara dengan Ustadzah Budi pada tanggal 23 Mei 2016)   
Ketika ada kendala dalam proses pembelajaran, setiap guru 
pastinya mempunyai strategi untuk menanganinya. Seperti yang di 
jelaskan oleh Ustadzah Budi ketika siswa berkebutuhan khusus 
sulit dalam menerima pelajaran, maka diserahkan pada guru 
pendampingnya, tugas dari guru pendamping khusus adalah 
menyampaikan materi pelajaran sesuai yang dijelaskan oleh guru 
mapel. Kemudian guru pendamping menjelaskan dengan caranya 
sendiri yang mudah dipahami oleh siswa berkebutuhan khusus. 
(Wawancara dengan Ustadzah Budi pada tanggal 23 Mei 2016)     
Dengan kendala tersebut maka peran dari guru pendamping 
khusus yaitu memberikan nasihat, motivasi agar siswa 
berkebutuhan khusus tetap semangat dalam belajar. Selain itu guru 
pendamping juga mengulang-ulang materi, dicatatkan secara lebih 
detail dengan tujuan agar siswa paham dengan materi yang telah 





c. Evaluasi Pembelajaran bagi Siswa Berkebutuhan di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura 
Evaluasi pembelajaran adalah tahap tindak lanjut atau 
penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi bertujuan untuk 
mengetahui kondisi dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan, apakah kegiatan tersebut mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Adapun evaluasi terbagi menjadi dua yaitu evaluasi 
hasil belajar dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Dalam proses evaluasi hasil belajar bagi siswa 
berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura, seperti 
biasa evaluasi hasil belajar dilakukan dengan memberikan 
penilaian kepada siswa. Cara memberikan penilaian ada dua teknik 
yaitu dengan tes dan non tes. Dalam menilai hasil belajar siswa, 
tidak hanya menilai dari segi pengetahuan saja, tetapi juga dari segi 
sikap. Untuk segi pengetahuan diukur dengan tes, instrumen yang 
digunakan adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan uraian. 
Sedangkan non tes yaitu melalui pengamatan terhadap perilaku 
belajar siswa selama pembelajaran. (Wawancara dengan ustadz Tri 
Andriyanto tanggal 10 Juni 2016). 
Pelaksanaan penilaian hasil belajar dilaksanakan secara 
bertahap. Untuk tes ada 2 tahap yaitu tes formatif dan tes sumatif. 
Tes formatif dilaksanakan pada saat ulangan harian ataupun 
dengan pertanyaan lisan usai pembelajaran selesai. Selain itu guru 
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pendamping juga memberikan tugas dirumah sebagai bentuk 
evaluasi yang akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
Sedangakn tes sumatif dilaksanakn pada tengah semester dan akhir 
semester. Kemudian untuk non tes atau pengamatan, dilakukan 
terhadap perilaku belajar siswa selama pembelajaran. Yang dinilai 
yaitu perilaku belajar siswa seperti motivasi, keaktifan, kerjasama 
dan tanggung jawab. Dalam setiap indikator selalu ada lembar 
pengamatannya. (Wawancara dengan ustadz Tri Andriyanto 
tanggal 10 Juni 2016). 
Evaluasi hasil belajar untuk siswa berkebutuhan khusus 
tergantung pada kemampun siswa. Apabila siswa berkebutuhan 
khusus masih mampu mengerjakan soal yang di berikan oleh guru 
mata pelajaran maka siswa berkebutuhan khusus boleh untuk 
mengikutinya, apabila siswa berkebutuhan tidak mampu untuk 
memahami materi dan sulit menjawab soal maka soal dibuatkan 
oleh guru pendampingnya sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 
yang telah dicapai (Wawancara dengan Ustadzah Budi, 23 Mei 
2016).  
Dalam mengerjakan soal ulangan siswa berkebutuhan 
khusus juga didampingi oleh guru pendampingnya. Tugas dari 
guru pendamping khusus adalah membacakannya, menerangkan 
soal yang sulit dipahami dan memberikan kata kunci apabila siswa 
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kesulitan dalam menjawab soal (Wawancara dengan Ust Nana Tgl 
11 Juni 2016). 
Selain evaluasi hasil belajar guru pendamping khusus juga 
mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan, seperti 
strategi, metode, media yang telah digunakan apakah sudah baik 
ataukah masih ada kekurangan.  Selain itu guru pendamping juga 
mengevaluasi hasil pembelajaran individual yang telah 
dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditentukan. (Wawancara dengan Ustadzah Budi, 23 Mei 2016).  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengelolaan pembelajaran merupakan sistem yang berfungsi 
mengelola pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah direncanakan. Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui 
wawancara, dokumentasi dan observasi menunjukkan bahwa pengelolaan 
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu: perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran.  
Pada tahap perencanaan pembelajaran guru pendamping khusus di 
MI Muhammadiyah PK Kartasura sudah merencanakan pembelajaran 
dengan baik, yang meliputi menentukan bahan ajar, memilih metode, 
menyiapkan media. Dari hasil penelitian di atas bahwa dalam perencanaan 
pembelajaran di MI Muhammadiyah PK Kartasura sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Marasudin (1998). Beliau mengatakan bahwasannya 
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guru harus dapat menentukan pelajaran, topik yang harus dipelajari, 
mengalokasikan waktu dan menganggarkan sumber-sumber yang 
diperlukan. 
Dalam menentukan bahan ajar atau materi bagi siswa berkebutuhan 
khusus, materi disamakan dengan siswa normal dan apabila siswa 
berkebutuhan khusus tidak mampu mengikutinya maka materi 
dimodifikasi atau diringankan. Dengan adanya modifikasi bahan ajar akan 
memudahkan siswa berkebutuhan khusus dalam belajar. Pendapat ini 
sesuai dengan Dedy Kustawan (2013) bahwasannya bahan ajar harus 
dimodifikasi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 
berkebutuhan khusus. Modifikasi bahan ajar bisa berkaitan dengan 
keluasan, kedalaman, atau tingkat kesulitan. 
Kemudian dalam memilih metode guru PAI tidak memilih metode 
secara khusus bagi siswa berkebutuhan khusus. Hanya saja dalam 
pelaksanaanya guru PAI mengajak siswa untuk ikut serta dan berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang di buat 
oleh guru PAI tidak mengarah secara khusus pada siswa berkebutuhan 
khusus tetapi pada semua siswa baik siswa normal maupun siswa 
berkebutuhan khusus. Selain guru PAI yang menyusun perencanaan 
pembelajaran, guru pendamping khusus juga menyusun perencanaan yang 
disebut PPI yaitu Program Pengajaran Individual. PPI tersebut berisi 
tentang kompetensi yang harus di capai oleh siswa berkebutuhan khusus. 
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Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran guru PAI dan guru 
pendamping saling bekerja sama. 
Pelaksanaan proses pembelajaran PAI di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura dilaksanakan dalam satu kelas antara siswa normal dan siswa 
berkebutuhan khsusus. Menurut Hargio Santoso, (2012), dengan seting 
pembelajaran antara siswa normal dengan siswa berkebutuhan yang 
dijadikan dalam satu kelas, tugas seorang guru ialah menciptakan dan 
menjaga komunitas kelas yang hangat, menerima keragaman dan 
menghargai perbedaan. 
Ketika proses pembelajaran siswa berkebutuhan khusus 
didampingi oleh guru pendamping khususnya. Tugas dari guru 
pendamping adalah membantu guru mapel untuk menyampaikan materi  
secara berulang-ulang pada siswa berkebutuhan khusus agar siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan. Menurut Dedy Kustawan, (2013) 
guru pendamping sangat penting bagi siswa berkebutuhan khusus, karena 
guru pendamping berperan membantu tugas guru kelas atau guru mata 
pelajaran dengan mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus saat 
kegiatan pembelajaran. Guru pendamping menjembatani intruksi antara 
guru dan peserta didik berkebutuhan khusus, mengendalikan perilaku dan 
interaksi, konsentrasi, serta informasi ketertinggalan pelajaran. Kemudian 
siswa yang cepat belajar akan dapat mengoptimalkan kemampuannya 
dengan mempelajari bahan ajar sedangkan peserta didik yang lambat 
belajar akan dapat mempelajari bahan ajarnya secara berulang-ulang.  
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Adapun pelaksanaannya melalui tiga tahapan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pendahuluan ini dimulai dengan berdoa dan refleksi tentang pelajaran 
yang telah dipelajari minggu kemarin. Kemudian pada kegiatan inti guru 
PAI menjelaskan materi dengan metode dan media yang telah 
dipersiapkan. Metode yang digunakan guru dalam mengajar antara lain 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi. Guru PAI tidak 
menerapkan metode secara khusus bagi siswa berkebutuhan khusus. Akan 
tetapi dalam pelaksanaannya guru PAI tetap memperhatikan dan mengajak 
ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Dedy 
Kustawan, (2013) dalam proses pembelajaran guru harus mampu mengajar 
setiap peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan kebutuhan 
individualnya. Kegitan pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus 
dan siswa normal menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Kemudian Pada kegiatan 
penutup guru menyampaikan kesimpulan dan refleksi dari materi yang 
telah disampaikan. 
Guru PAI di MI Muhammadiyah PK Kartasura dalam evaluasi 
pembelajaran memberikan penilaian kepada siswa dengan 2 teknik yaitu: 
pertama tes untuk mengukur kemampuan siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan uraian. Untuk 
tes meliputi tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif dilaksanakan pada 
saat ulangan harian ataupun dengan pertanyaan lisan usai pembelajaran 
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selesai. Selain itu guru memberikan tugas dirumah sebagai bentuk evaluasi 
yang akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Sedangkan tes 
sumatif dilaksanakan pada ulangan tengah semester dan akhir semester.  
Untuk penilaian bagi siswa berkebutuhan khusus guru perlu 
melihat tingkat kemampuan penguasan materi yang dicapai oleh siswa, 
apabila siswa mampu mengikuti dengan baik maka penilaian disamakan 
dengan siswa normal akan tetapi apabila siswa tidak mampu untuk 
mengikuti materi, sehingga siswa kesulitan dalam menjawab soal, maka 
soal dibuatkan sendiri oleh guru pendamping khususnya.Bagi anak 
berkebutuhan khusus jenis evaluasi yang diberikan harus sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan kecerdasan mereka dalam menerima materi 
pelajaran. Sehingga sistem penilaian yang digunakan untuk melihat hasil 
belajar anak berkebutuhan khusus adalah sistem penilaian dengan acuan 
patokan untuk masing-masing siswa. 
Kedua Non tes yaitu melalui pengamatan terhadap perilaku belajar 
siswa selama pembelajaran. Pada penilaian pengamatan aspek-aspek 
perilaku belajar yang nilai adalah motivasi, keaktifan, kerjasama dan 
tanggung jawab. Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru PAI 
telah sesuai dengan evaluasi hasil belajar yang berbasis pada ranah 
kognitif, psikomotorik dan afektif. 
Dari hasil penelitian diatas, dalam kegiatan evaluasi pembelajaran 
di MI Muhammadiyah PK Kartasura sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Dedy Kustawan, (2013) bahwasannya penilaian hasil belajar oleh pendidik 
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dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan 
dan perbaikan hasil belajar yang bersifat akademik dan nonakademik. 
Adapun teknik penilaian yang dapat dipergunakan oleh pendidik di 
sekolah umum penyelenggara inklusi adalah dengan tes tertulis, observasi, 
tes kinerja, penugasan, tes lisan, penilaian portofolio, jurnal, inventori, 
penilaian diri, penilaian antar teman. Peserta didik berkebutuhan khusus 
memiliki hambatan bervariasi. Oleh karena itu dalam melakukan penilaian 
hasil belajar kepada mereka diperlukan adanya penyesuaian-penyesuaian 
yang sesuai dengan jenis hambatan belajar yang dialami. Penyesuaian 
















Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengelolaan Siswa 
Berkebutuhan Khusus di MI PK Kartasura” diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI tidak mengarah 
secara khusus pada siswa berkebutuhan khusus akan tetapi mengarah pada 
semua siswa baik itu siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus. 
Guru pendamping khusus juga menyusun perencanaan yang dinamakan PPI 
yaitu Program Pengajaran Individual. 
2. Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus di 
Muhammadiyah PK Kartasura, proses pembelajarannya dijadikan dalam 
satu kelas antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal. Untuk siswa 
berkebutuhan khusus didampingi oleh guru pendampingnya. Guru PAI 
selalu mengajak semua siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Apabila siswa berkebutuhan khusus sulit dalam memahami materi maka 
guru pendamping mengajaknya untuk melakukan pembelajaran fullout.  
3. Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan dua teknik, yaitu Tes dan Non tes. 
Pemberian penilaian pada siswa berkebutuhan khusus, guru melihat terlebih 
dahulu tingkat penguasan materi yang telah di capai oleh siswa. Apabalia 
siswa berkebuthan khusus mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 




mampu mengikuti pembelajaran dengan baik maka soal dibedakan dan 
dibuatkan sendiri oleh guru pendampingnya.  
B. Saran-Saran  
1. Kepada kepala sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Agar lebih memberikan dukungannya terhadap proses pengelolaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
2. Kepada guru PAI di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Kepada guru PAI agar lebih meningkatkan pengelolaan 
pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 
perencanaan dalam penyusunan RPP, guru PAI beserta guru 
pendamping khusus bekerja sama dalam menentukan strategi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, baik itu siswa normal 
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